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ABSTRAK
Millah, Himmatul, 2020. Penanaman Nilai-Nilai Religius Pada Mahasantri Pusat
Ma'had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. Zeid B.
Smeer, Lc, M.A

Kata kunci : Penanaman Nilai-Nilai Religius.

Nilai religius bersumber dari agama dan mampu merasuk dalam diri manusia
melalui perilaku-perilaku yang baik. Nilai religius perlu ditanamkan pada lembaga-
lembaga pendidikan untuk membentuk budaya religius yang kuat dan mantab
dilembaga pendidikan tersebut. Hal ini terlihat dalam aktivitas kesehariannya yaitu
seperti melakukan, ibadah, berakhlak, berbudaya maupun bersosial. Oleh sebab itu,
hal ini perlu ditanamkan supaya tercipta kepribadian yang agamis kepada peserta
didik tersebut. Sehingga terhindar dari beberapa persoalan seperti: hamil dilur nikah,
narkoba, tawuran, kurang peduli pada lingkungan, dan kurang sopan kepada orang
tua. Maka diperlukan penanaman nilai-nilai religius guna membentuk sikap dan
kepribadian yang agamis dan berakhlakul karimah.

Penelitihan ini bertujuan untuk menemukan: Pertama, program-program
kegiatan penanaman nilai-nilai religius pada Mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah.
Kedua, peroses implementasi program kegiatan penanaman nilai-nilai religius pada
Mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah. Ketiga, faktor penghambat dan faktor
pendukung dari penanaman nilai-nilai reeligius pada Mahasantri Pusat Ma’had Al-
Jami’ah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan
mengambil objek pada Mahasantri Putri Pusat Ma’had Al-Jami’ah. Teknik
pengumpulan datanya dengan tiga cara yaitu, teknik observasi, teknik wawancara,
dan teknik dokumentasi. Teknik analisis data ini menggunakan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses pengecekan data
menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini yaitu: Pertama, adanya program kegiatan penanaman nilai
nilai religius seperti nilai akhlak dan nilai ibadah dalam program kegiatan sholat
berjama’ah, tashih al-qur’an, ta’lim al-qur’an, dan ta’lim afkar. Kedua, adanya proses
implementasi program kegiatan melalui pengasuh dan murobbiyah sebagai kepala
bidang pengontrol, musyrifah, musohhih dan musohhihah, serta muallim dan
muallimah yang langsung berhubungan dengan mahasantri untuk menanamkan nilai-
nilai religius pada mahasantri. Ketiga, adanya faktor penghambat dan faktor
pendukung mengenai kegiatan sholat berjama’ah, tashih al-qur’an, ta’lim ai-qur’an,
dan ta’lim afkar.
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ABSTRACT
Millah, Himmatul, 2020. Cultivation of Religious Values in the Mahasantri Center
Ma'had Al-Jami'ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. thesis, Department
of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Supervisor: Dr. H. Zeid B.
Smeer, Lc, M.A

Keywords: Cultivation of Religious Values.

Religious values are sourced from religion and are able to penetrate in humans
through good behaviors. Religious values need to be instilled in educational
institutions to form a strong and stable religious culture in the institution of education.
This can be seen in their daily activities, such as doing, worshiping, moral, cultured
or social. Therefore, this needs to be instilled in order to create a religious personality
for the students. So as to avoid several problems such as: pregnancy marriage, drugs,
brawls, less care for the environment, and less polite to parents. Then it is necessary
to inculcate religious values to form religious attitudes and personalities with moral
values.

This research uses a descriptive qualitative research approach by taking the
object at the Mahasantri Women's Center Ma’had Al-Jami’ah. The technique of
collecting data in three ways, namely, observation techniques, interview techniques,
and documentation techniques. This data analysis technique uses data collection, data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The process of checking data
uses triangulation.

This study uses a descriptive qualitative research approach by taking the object
in Mahasantri Puusat Ma'had Al-Jami’ah. The technique of collecting data in three
ways, namely, observation techniques, interview techniques, and documentation
techniques. This data analysis technique uses data collection, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The process of checking data uses
triangulation.

The results of this study are: First, there is a program of inculcation of
religious values such as moral values and worship values in the prayer program in
congregation, tashih al-qur'an, ta'lim al-qur'an, and ta'lim afkar. Second, the process
of implementing the program of activities through caregivers and murabbiyah as the
head of the field of control, musyrifah, musohhih and musohhihah, as well as Muslim
and Muslim converts who are directly related to mahasantri to instill religious values
in mahasantri. Third, there are inhibiting factors and supporting factors regarding
prayer activities in congregation, tashih al-qur’an, ta'lim ai-qur’an, and ta'lim afkar.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT telah menurunkan agama Islam pada manusia agar dapat
merealisasikan kepentingan di dunia maupun di akhirat. Dengan cara memberi
hal-hal yang bermanfaat dan menghindari bahaya yang dapat mengancam
manusia. Segala yang berkaitan dengan manusia baik didunia maupun
diakhirat telah digariskan pada syariat islam yang benar, yaitu dengan
memberi manusia hukum-hukum yang meliputi bagaimana cara memperoleh,
memelihara, dan menjaganya. Begitu juga yang berkaitan dengan hal-hal yang
merusak kehidupan manusia baik didunia maupun diakhirat, yang datang
secara cepat atau lambat yang telah digariskan oleh syariat islam. Manusia
diberi petunjuk dan diperingatkan untuk menghindari serta menjauhkan diri
dari perbuatan yang tidak baik. Semua itu untuk meningkatkan martabat
manusia menjadi pemimpin (khalifah) Allah dimuka bumi dan menjamin
kebahagiyaannya.'

Menjalankan Segala kewajiban dan menjauhi segala larangannya adalah
sebuah bentuk perilaku seorang hamba yang taat. Sebagaimana manusia yang

mencerminkan ketaatan dalam beribadah merupakan bentuk nilai religius

! Muhammad Zuhaili, Pentingnya Pendidikan Islam Sejak Dini, ( Jakarta: CV. Mustika Bhmid, 2002),
hlm 17.
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pada TuhanNya. Seorang muslim meyakini bahwa agama islam adalah agama
yang bersumber dari Al-Qur’an, Al-Hadits, dan Ijma.* Dimana Al-Qur’an
menjadi pokok ajaran islam, Al-Hadits sebagai pelengkap Al-Qur’an, dan
[jtihad sebagai pelengkap ajaran islam tersebut. Untuk menjadikan nilai-nilai
tersebut diterima dalam kehidupan. Manusia dituntut untuk memahami makna
yang terkandung dalam ajaran tersebut (Al-Qur’an, Al-Hadits dan Ijma’).

Agama sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Sehingga diakui
atau tidak sesungguhnya manusia sangatlah membutuhkan agama. Tidak saja
sewaktu ilmu pengetahuan belum berkembang, tetapi dizaman sekarang
dimana ilmu dan teknologi telah berkembang. Peran agama sangatlah penting
karena agama merupakan sumber moral, petunjuk kebenaran, sumber
informasi mengenai masalah metafisika, dan juga agama memberikan
bimbingan rohani bagi manusia dikala suka maupun duka.’

Belajar ilmu agama sangatlah penting, begitu juga dengan belajar ilmu
umum harus diperhatikan. Karena belajar ilmu umum tanpa agama ibarat
orang yang buta dan belajar ilmu agama tanpa ilmu umum ibarat orang yang
pincang. Dua hal ini sangatlah penting dan saling berhubungan karena
keduanya tidak bisa terlepaskan dan harus seimbang. Jadi idealnya sebagai

sorang muslim memelajari ilmu umum dan agama hukumnya wajib. Karena

? Aminuddin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005),
hlm 50.

? Laboratorium MKDU FPIPS IKIP Malang, Pendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswa, (Malang:
IKIP Malang, 1991), hlm 13.
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bisa menghubungkan jembatan seorang hamba pada Tuhannya (Hablum
minallah), dan manusia dengan manusia (Hablum minannas), serta supaya
manusia selamat hidup di dunia maupun diakhirat.

Pada era-globalisasi saat ini telah memberikan peluang dan fasilitas
yang luar biasa bagi siapapun yang mau dan mampu memanfaatkannya, baik
untuk kepentingan sendiri maupun kepentingan manusia secara menyeluruh.*
Teknologi yang semakin hari semakin berkembang jika tidak bisa
menggunkannya dengan baik maka akan menjadi sebuah masalah. Teknologi
seperti internet, geogle, whatapp, Instagram, Facebook dan lain-lain sangatlah
bisa ditemukan dan bisa digunakan untuk mengakses hal-hal yang diinginkan.
Teknologi ini bisa berdampak negatif bagi orang yang tidak mampu
membentengi dirinya dengan berbagai nilai-nilai religius yang berakibat pada
terjadinya perilaku-perilaku menyimpang seperti penurunan moral atau akhlak
di kalangan para mahasiswa.

Sebagai orang tua yang baik, orang tua diharapkan bisa mengawasi,
tau, dan bisa menggunakan teknologi-teknologi yang berkembang saat ini.
Supaya orang tua tidak ketinggalan zaman dan anak bisa terkontrol dalam
pengawasan orang tua. Oleh karena itu sebagai orang tua setidaknya harus tau
manfaat dan kekurangan teknologi saat ini. Dewasa ini banyak orang tua yang
hanya percaya pada anaknya namun tidak tahu kekurangan pada teknologi

yang semakin hari semakin berkembang. Akibatnya anak tidak bisa terkontrol,

“ Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), him 7.
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orang tua dibohongi dan terjadi penyimpangan-penyimpangan.

Pada saat ini terjadi penurunan moral, Kkhususnya di kalangan
mahasiswa sudah tidak bisa dihindari lagi saat ini. Segala permasalahan yang
sangat rumit menjerat hampir seluruh remaja khususnya mahasiswa yang ada
di Indonesia terutama di daerah perkotaan. Lembaga pendidikan yang
notabenya diharapkan mampu mengarahkan serta membentuk manusia yang
berkarakter dan berakhlak mulia, termyata belum mampu merealisasikan
harapan tersebut. Hampir seluruh perguruan tinggi yang ada di negeri ini
mengalami kebingungan dalam menghadapi perilaku mahasiswanya yang
semakin hari menunjukkan peningkatan akhlak yang kurang baik, dan justru
penurunan moral yang dialami oleh para mahasiswa tersebut, tidak sedikit
perguruan tinggi yang ada di kota-kota besar yang para mahasiswanya
diharapkan mampu menjadi teladan manusia berkarakter bagi masyarakat
yang ada di daerah pedesaan, namun justru menunjukkan perilaku yang
tidak mencerminkan manusia yang berkarakter.

Hal ini berdasarkan berita yang akurat sumbernya sebagaimana berikut:

1. Hamil diluar nikah
Hartina Silalahi ialah seorang mahasiswa yang di campakkan
oleh pacarnya karena hamil diluar nikah. Hal ini disebabkan

sang pacar dianggap mencintai apa adanya termnyata tidak
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bertanggung jawab, justru jatuh dalam hubungan diluar nikah,’

2. Tawuran
Tawuran antara kelompok mahasiswa di Universitas HKBP
menewaskan satu orang. Kedua kelompok ini berasal dari
Fakultas Teknik dan Fakultas Pertanian. Hal ini di sebabkan
masalah futsal dan berkembang menjadi perkelahian dan
lawuran.‘s

3. Narkoba
Satuan Narkoba Polres Metro Jakarta Selatanb dan BNN Kota
Jakarta Selatan melakukan operasi narkotika di kampus
Universitas Nasional (UNAS). Dari puluhan yang diperiksa ada
3 mahasiswa diketahui positif mengkonsumsi narkoba.”

4. PSK bersetatus mahasiswa

Sunan Kuning adalah lokalisasi paling popular di semarang.

Ditempat ini ada 457 PSK yang beroprasi, 136 diantaranya

% Lori Mora, “ Hartina Silalahi, Mahasiswa Yang Dicampakkan Pacarnya Setelah Hamil Diluar Nikah”
https://www.jawaban.com/read/article/id/2019/03/19%2012:00:00/9/151119104127/hemita_silalahima

hasiswi_yang_dicampakkan_pacarnya_setelah_hamil diluar_nikah Diakses Selasa, 19 Maret 2019
® Wahyudi Auliya Siregar, “Mahasiswa Tawuran Diarea Kampus, Satu Orang Tewas Ditikam™

htips://news.okezone.com/read/2019/11/22/608/2133399/mahasiswa-tawuran-di-area-kampus-satu-
orang-tewas-ditikam Diakses Jum’at 22 November 2019
 Matis Alfons, “ Oprasi Dikampus UNAS, 3 Mahasiswa Positif Narkoba"

hups://m.detik.com/news/berita/d-459979 1 /operasi-di-kam
Diakses 25 Juni 2019
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adalah PSK yang berstatus mahasiswa.®

Selain itu, banyak ditemui mahasiswa yang kurang memiliki
pemahaman mengenai islam. Yaitu Mahasiswa yang tidak bisa ngaji
(Membaca Al-Qur’an). Rektor Unsyiah Samsul Rizal mengatakan bahwa
82% mahasiswa yang baru masuk Unsyiah tidak mampu membaca Al-Qur’an.
Hanya 18% yang bisa membaca Al-Quran dengan baik.” Permasalahan
tersebut menjadi tugas berat yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini.
Oleh sebab itu lembaga pendidikan khususnya lembaga pendidikan islam
harus mengalami perubahan agar tetap eksis dalam persaingan dunia yang
mengalamai pergesaran nialai-nilai kehidupan.

Kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan yang berkualitas bagi
anak-anaknya mulai meningkat, universitas yang berkualitas sangat dicari.
Orang tua tidak peduli apakah universitas negeri ataupus suwasta. Universitas-
universitas yang bermutu dan bermuatan agama menjadi pilihan pertama bagi
orang tua. Orang tua sangat menyadari benar akan pentingnya pendidikan
yang bernuansa religius pada anak-anaknya dalam rangka untuk menangkal
pengaruh negatif yang ada di era-globalisasi ini. Walaupun demikian, ada juga

banyak orang tua yang menguliyahkan anaknya tanpa memperhatikan nilai

¥ Rakhmad Hidayatulloh Permana, *“ Sunan Kuning Mau Tutup Duh! Mahasiswi Tercatat Pernah Jadi
PSK DI Sunan Kuning™ https:/m.detik.com/news/berita/d-4743447/duh-ratusan-mahasiswi-tercatat-
nemah jadi-psk-di-sunan-kuning Diakses Sabtu, 12 Oktober 20!9
Seramblnews 82% Mahasiswa Baru Tak Bisa Baca Qur’an”
ahasiswa-baru-tak-bisa-baca-quran Diakses SELASA, 28

juli '7015
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keagamaan (religius) dan lebih mementingkan mutu kuliyah yang
bersangkutan. Alasanya supaya mudah dalam mencari pekerjaan jika sudah
menjadi sarjana.

Kondisi yang terjadi demikian dikarenakan kurangnya kesadaran orang
tua dalam mendidik anaknya, sehingga anaknya berkembang sendiri dengan
lebih liar yang akan memyebabkan penyimpangan. Solusi yang biasanya
diambi orang tua adalah memasukkan anaknya kedalam pesanteren.

Nilai religius bersumber dari agama dan mampu merasuk dalam diri
manusia melalui perilaku-perilaku yang baik. Nilai religius ini juga perlu
ditanamkan pada lembaga-lembaga pendidikan untuk membentuk budaya
religius yang kuat dan mantab dilembaga pendidikan tersebu karena agama
sangat berpengaruh dalam pembentukan jiwa anak. Jiwa dan kecerdasan anak
akan lebih terlatih dan terbentuk dengan pembiasaan setiap harinya.

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang adalah salah satu lembaga
perguran tinggi yang sistem pendidikannya dikembangkan berdasarkan nilai-
niali islam (religius). UIN Maliki Malang memandang keberhasilan
mahasiswanya apabila mereka meliki identitas seseorang yang mempunyai 4
pilar yaitu: “Kedalaman sepritual, keagungan akhlak, keluasa ilmu, dan
kematangan profesional.”’® Dalam lembaga ini terdapat sebuah Ma’had yang

disebut Pusat Ma’had Al-Jami’ah. Dimana Ma’had ini menjadi kiblatnya

“Risdin RA “ Mahasiswa Yang Bercitra Ulul Albab”
htips://www.kompasiana.com/riskyalimudin14/5aada29edd0faB08{13 1 b8e¢2/mahasiswa-yang-bercitra-
ulul-albab Diakses 18 Maret 2018
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Ma’had-Ma’had yang ada di perguruan tinggi islam dan setiap tahun
programnya memiliki perubahan. Keberadaa Pusat Ma’had Al-Jami’ah
menjadi salah satu tempat penting dalam pemenuhan harapan tumbuh
suburnya akhlakul karimah bagi civitas ademika UIN Malik Ibrahim Malang.
Pusat Ma’had Al-Jami’ah dipandang memeiliki nilai setrategis dalam
mewujudkan lembaga pedidikan tinggi islam yang ilmiah dan religius.

Pusat Ma’had Al-Jami’ah juga mencetak lulusan yang intelek-
professional ulama’ atau ulama’ yang intelek-profesional. Keberadaan Pusat
Ma’had Al-Jami’ah telah mampu memberi sumbangan yang luar biasa bagi
bangsa ini melalui alumninya. Dengan demikian keberadaan Pusat Ma’had
Al-Jami’ah dalam komunitas perguruan tinggi Islam menjadi pilar penting
dari pembangunan akademik. Pusat Ma’had Al-Jami’ah ini bukan hanya
sebuah tempat tinggal Mahasantri tapi didalamnya ada Mudir (Pemangku
Ma’had), Pengasuh, Murobbi/ah, dan Musyrif/ah yang selalu membimbing
dan mengarahkan. Selain itu, ada banyak kegiatan keagamaan (religius)
diantaranya: Sholat berjama’ah, Sholawatan, Tashih Al-Qur’an, Ta’lim Afkar,
Ta’'lim Al-Qur’an dan lain-lain. Mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang

Adanya Pusat Ma’had Al-Jami’ah ini menjadi jawaban atas tuntutan
masyarakat pada saat ini. Tak hanya unggul di bidang ilmu umum akan tetapi
unggul juga dibidang ilmu agama. Mahasiswa dengan sebuah budaya yang

religius diharapkan bisa meningkatkan hidup yang lebih baik, serta
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menanamkan dan melestarikan budaya islam kedalam diri. Supaya tidak
terjerumus pada hal-hal yang menyimpang atau melanggar syariat islam. Atas
dasar ini peneliti tertarik melakukan penelitihan berjudul: Penanaman Nilai-
Nilai Religius Pada Mahasantri Pusat Ma'had Al-Jami'ah UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan pokok pikiran dalam konteks penelitian diatas, maka
fokus penelitihan yang dikaji dalam penelitihan ini adalah:

1. Apa saja program-program kegiatan penanaman nilai-nilai religius pada
Mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang?

2. Bagaimana proses implementasi penanaman nilai-nilai religius pada
Mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang?

3. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung dari penanaman nilai-
nilai religius pada Mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitiha di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:
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1. Mengetahui program-program kegiatan penanaman nilai-nilai religius
pada Mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

2. Mengetahui proses implementasi penanaman nilai-nilai religius pada
Mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

3. Mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung dari penanaman
nilai-nilai religius pada Mahasantri Pusat Ma’had AL-Jami’ah UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan memperluas
pemikiran peneliti dan pengalaman penulis dalam pendidikan
dimasa depannya.

b. Penelitian ini seangat berguna untuk memperkaya wawasan bagi
peneliti, sehingga dapat mengembangkan pengetahuan secara luas
baik secara praktis dan teoritis.

c. Penelitian ini bisa dijadikan bahan ilmiah pemahaman dan muatan
keilmuwan mengenai nilai-nilai religius bagi peneliti dan orang-

orang yang membutuhkan kajian ini.
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2. Bagi lembaga yang di teliti

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi
penyelenggara penanaman nilai-nilai religius seperti sekolah,
pesantren, dan khususnya pada Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi yang dapat
dijadikan bahan masukan agar perkembangan dan program
kegiatan keagamaan menjadi lebih baik dalam setiap kegiatan
keagamaan dan proses pembelajaran.

c. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber pemikiran dan
masukan dalam rangka pengelolaan (management) dan
pengembangan dalam program kegiatan keagamaan.

3. Bagi Masyarakat

a. Penelitihan ini diharapkan menjadi salah satu refrensi bagi semua
pengembang ilmu agama islam mulai dari orang tua, pengajar, dan
civitas akademika dalam mengembangkan pendidikan.

b. Bagi Mahasiswa, penelitihan ini diharapkan bisa memberi
informasi mengenai pentingnya memperdalam ajaran islam untuk
menjadi generasi muslim yang baik dan berperadaban di era-

globalisasi ini.
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E. Orisinalitas Penelitian
Berdasarkan judul penelitian ini, maka peneliti sajikan penelitihan
terdahulu yang banyak mengkaji tentang penelitihan ini, namun dengan
fokus yang berbeda. Selain itu untuk mengetahui orijinalitas penelitian,
maka akan disajian beberapa penelitihan yang memiliki relavansi dengan
penelitihan ini. Diantaranya:
a. Dimas Firdaus AL- Aulia, (2017) dengan judul “ Penanaman
Nilai-Nilai Religius Pada Peserta Didik Melalui Kegiatan

”

Keagamaan Di Seman Kauman Tulunggagung . Fokus
penelitian ini adalah: 1) Penanaman nilai-nilai religius pada
peserta didik melalui kegiatan sholawatan di SMAN Kauman
Tulungagung. 2) Penanaman nilai-nilai religius pada peserta
didik melalui kegiatan Tilawatil Al-Qur’an di SMAN Kauman
Tlungagung. 3) Penanaman nilai-nilai religius pada peserta
didik melalui kegiatan tausiyah di SMAN Kauman
Tulungagung. 4) Penanaman nilai-nilai religius pada peserta
didik melalui kegiatan kajian kitab di SMAN Kauman
Tulungagung. Adapun hasil dari penelitihan ini yaitu
Penanaman nilai-nilai religius pada kegiatan tersebut pada
peserta didik memiliki nilai-nilai yang baik seperti nilai
ibadah, nilai akhlak, nilai disipin, nilai amanah, nilai ikhlas,

dan nilai keteladanan
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b. Eka Meliani, (2017) dengan judul “ Nilai-Nilai Religius
Dalam Filem Hijrah Cinta Karya Hanung Bramantyo Dan
Implikasinya Sebagai Bahan Pendidikan Karakter di
Madrasah Aliyah (MA)”. Fokus Penelitihan ini yaitu, Nilai-
nilai religius yang terkandung dalam filem Hijrah Cinta karya
Hanung Bramantyo dan implikasinya sebagai bahan
pendidikan karakter di Madrasah Aliyah (MA). Adapun hasil
dari penelitihan ini yaitu, Filem Hijrah Cinta mengandung
nilai-nilai religius. Nilai religius dalam filem Hijrah Cinta
digambarkan melalui indikataor hubungan manusia dengan
Tuhannya (Hablum Minallah), yang dominan disampaikan
melalui ungkapan pemeran “Uje”. Kemudian Indikator
hubungan manusia dengan manusia (Hablum Minannas), yang
dominan disampaikan melalui ungkapan pemain “Pipik”™.
Selain itu hasil penelitihan ini juga digambarkan melalui
indikator hubungan manusia dengan alam, yang diungkapkan
melalui pemeran “Ayah Uje”. Dari hasil penelitihan ini bisa di
implikasikan sebagai bahan pendidikan karakter di Madrasah
Aliyah (MA).

c. Ma’rifah, (2019) dengan judul * Penanaman Nilai-Nilai
Religius  Melalui  Kegiatan ~ Pembiasaan Di  SMP

Muhammadiyah 5 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 .
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Fokus penelitihan ini yaitu, 1) Penanaman nilai-nilai religius
melalui kegiatan pembiasaan di SMP Muhammadiyah 5
Surakarta. 2) Kendala-kendala dalam penanaman nilai-nilai
religius melalui kegiatan pembiasaan di SMP Muhammadiyah
5 Surakarta. Adapun hasil dari penelitihan ini yaitu, Nilai-nilai
religius yang dikembangkan dalam penelitihan ini adalah
niali-nilai ibadah dan akhlak. Nilai-nilai ibadah dilaksaakan
melalui kegiatan pembiasaan sholat duha berjama’ah, kegiatan
pembiasaan mebaca do’a bersama, kegiaan pembiasaan sholat
wajib berjama’ah, dan kegiatan pembacaan mengaji bersama.
Untuk nilai-nilai  akhlak dilaksanakan melalui kegiatan
pembiasaan salam pagi, kegiatan BTA untuk kelas regular,
kegiatan tanfidz untuk kelas program khusus, dan kegiatan
kultum setelah sholat dzuhur.

. Adelia Putri, (2017) dengan judul “ Setrategi Guru Pendidikan
Islam Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Religius Dan
Multikultural Di SMA Negeri 9 Malang”. Adapun fokus
penelitihan ini yaitu, 1) keberagaman siswa-siswi di SMA
Negeri 9 Kota Malang. 2) Setrategi guru agama islam dalam
menanamkan nilai-nilai religius di SMA Negeri 9 Kota
Malang. 3) Setrategi guru agama islam dalam menanamkan

nilai-nilai multikultural di SMA Negeri 9 Kota Malang. 4)
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Hasil dari penanaman nilai-nilai religius dan multikultural di
SMA Negeri 9 Kota Malang. Adapun hasil dari penelitihan ini
yaitu: SMA Negeri 9 Malang adalah salah satu sekolah yang
siswa-siswinya memiliki  tingkat keberagaman yang
bermacam-macam dari mulai agama dan budaya. Dengan
adanya serategi GPAI dalam membentuk nilai-nilai religius
degan menggunakan proses pembiasaan melalui kegiatan
keagamaan seperti zakat dan sholat. Selain itu Setrategi GPAI
dalam menanamkan nilai-nilai  multikultural ~ dengan
memaksimalkan materi tentang tasamuh dan mengadakan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa muslim atau non
muslim. Untuk hasil dari penanaman nilai-nilai tersebut bisa
membuat siswa-siswi semakin sopan dan saling menghargai
satu sama yang lain.

Ernaka Heri Putra, (2014) dengan judul “ Internalisasi Nilai-
Nilai Religius Dan Kepedulian Sosial Dalam Meningkatkan
Kompetensi Sosial Siswa Di Madrasah: Studi Multi Situs Di
MAN I Malang dan MAN 3 Malang ". Fokus penelitihan ini
yaitu, 1) Nilai-nilai religius dan kepedulian sosial di MAN 1
Malang dan MAN 3 Malang. 2). Upaya internlisasi nilai-nilai
religius dan kepeduliyan sosial dalam meningkatkan

kompetensi siswa di MAN 1 Malang dan MAN 3 Malang. 3)
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Dampak internalisasi nilai-niai religius dan kepeduliyan sosial
siswa di kedua madrasah tersebut (MAN 1 Malang dan MAN
3 Malang). Adapun Hasil dari penelitihan ini yaitu: Nilai-nilai
religius dan kepedulian sosial yang ada di sekolah tersebut
(MAN 1 Malang dan MAN 3 Malang) berdasar temuan lintas
situs terdapat kesamaan yang terklasifikasi menjadi nilai-nilai
wujud (Values of Being) dan nilai-nilai memberi (Values of
Giving). Upaya internalisasi nilai-nilai religius dan
kepeduliyan sosial dalam meningkatkan kopetensi sosial siswa
berdasar temuan lintas situs di kedua madrasah tersebut (MAN
I Malang dan MAN 3 Malang) terdapat persamaan
tahapannya diantaranya: Tahap selection field, tahap selection
values, tahap planting values, tahap Nursery values, tahap post
harvest volues. Internalisasi tersebut berdampak baik bagi
kompetensi social siswa.

Agar lebih mudah mengetahui originalitas penulisan dan bisa
membedakan dengan penelitihan terdahulu serta mengetahui adanya
persamaan yang terdapat pada penelitiahan-penelitihan terahulu yang
sudah ada. Maka oleh peneliti akan menyajikan tabel mengenai
orsinalitas penelitihan. Adapun orsinalitas penelitihan bisa dilihat di

table dibawah ini:
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Orisinalitas penelitihan
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No Nama peneliti, Persamaan Perbedaan Orginalitas
Judul dan Tahun penelitihan
Peneliti
1. Dimas Firdaus AL- | Nilai-Nilai | Letak Variabel
Aulia, “ Penanaman | Religius perbedannya | penelitihan ini
Nilai-Nilai Religius melalui tentang
Pada Peserta Didik program Penanaman
Melalui  Kegiatan kegiatan Nilai-Nilai
Keagamaan Di keagamaan Religius Pada
Seman Kauman dan objek | Mahasantri
Tulunggagung.” penelitihan Pusat Ma’had
(2017) Al-Jami’ah
UIN Maulana
Malik Ibrahim
Malang
2. Eka Meliani, “ [ Nilai-Nilai | Gambaran Variabel
Nilai-Nilai Religius | Religius melalui penelitihan  ini
Dalam Film Hijrah hubungan tentang
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Cinta Karya manusia
Hanung Bramantyo dengan
Dan Implikasinya Tuhannya,
Sebagai Bahan manusia
Pendidikan dengan
Karakter di manusia,
Madrasah  Aliyah manusia
(MA)”, (2017) dengan alam
melalui
ungkapan
pemeran dan
objek
penelitihannya
berbeda.
Ma’rifah, “ | Nilai-Nilia | Letak
Penanaman  Nilai- | Religius perbedannya
Nilai Religius melalui
Melalui  Kegiatan program
Pembiasaan Di kegiatan
SMP keagamaan
Muhammadiyah 5 dan objek

Penanaman
Nilai-Nilai
Religius Pada
Mabhasantri

Pusat Ma’had
Al-Jami’ah

UIN Maulana
Malik Ibrahim

Malang

Variabel
penelitihan ini
tentang
Penanaman
Nilai-Nilai
Religius Pada

Mahasantri
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Surakarta  Tahun penelitihannya | Pusat Ma’had
Pelajaran berbeda Al-Jami’ah
2018/2019 ”.(2019) UIN Maulana
Malik Ibrahim
Malang
Adelia  Putri, * | Nilai-Nilai | Penelitihan Variabel
Setrategi Guru | Religius terdahulu penelitihan ini
Pendidikan  Islam terfokus pada | tentang
Dalam pendidikan Penanaman
Menanamkan Nilai- multikultural | Nilai-Nilai
Nilai Religius Dan antara siswa | Religius Pada
Multikultural Di muslim  dan | Mahasantri
SMA Negri 9 non muslim. | Pusat Ma’had
Malang”. (2017) program Al-Jami’ah
kegiatan UIN Maulana
keagamaan Malik Ibrahim
dan objek | Malang
penelitihannya
Jjuga berbeda.
Ernaka Heri Putra, “ | Nilai-Nilai | Penelitihan Variabel
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Internalisasi Nilai- | Religius tedahulu penelitihan ini
Nilai Religius Dan menfokuskan | tentang
Kepedulian  Sosial pada Penanaman
Dalam peningkatan | Nilai-Nilai
Meningkatkan kepeduliyan Religius Pada
Kompetensi Sosial sosial. Mahasantri
Siswa Di Madrasah: program Pusat Ma’had
Studi Multi Situs Di kegiatan Al-Jami’ah
MAN 1 Malang keagamaan UIN Maulana
dan MAN 3 Malang dan objek | Malik Tbrahim
”.(2014) penelitihannya | Malang
juga berbeda.

F. Definisi Istilah
1. Penanaman: Proses, cara, menanami, atau menanamkan. Dalam hal ini
penanaman adalah sebuah setrategi atau sebuah upaya untuk menanamkan
sesuatu.'’
2. Nilai-nilai Religius: Suatu rancangan yang ada dalam agama dan

kebenarannya diakui oleh penganut agama tersebut.'” Nilai-Nilai Religius

" Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him 1615.
2 Muh Khoirul Rifa’l . 2016. Internalisasi Nilai-Nilai Religius Berbasis Multikultural Dalam
Membentuk Insan Kamil, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 4 (1), 120-133. Dari
https://media.neliti.com/media/publications/117055-ID-none.pdf
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ini mencakup Ibadah dan Akhlak yang di implementasikan melalui
kegiatan Sholat berjama’ah, Tashih Al-Qur’an, Ta’lim Qur’an, dan Ta’lim
Afkar.

3. Mahasantri: Mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang
tinggal di Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Penelitihan ini dilakukan pada Mahasantri Putri.

4, Pusat Ma’had Al-Jamiah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang: Lembaga
pendidikan Islam yang berada dibawah naungan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang atau bisa disebut Pesantren kampus yaitu Tempat tinggal

seluruh mahasiswa tahun pertama. '

G. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika Pembahasan ini, secara garis besar skripsi ini terdiri
dari 6 bab dari beberapa sub bab. Agar mendapat gambaran dan arahan yang
jelas mengenai yang ditulis oleh peneliti, berikut ini adalah sistematika
penulisan secara lengkap dan terperinci:
1. BAB I: Pada bab ini peneliti membahas mengenai konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orjinalitas

penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

" Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Priode 2009-2013, Membangun Perguruan Tinggi
Islam Bereputasi Internasional, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013), hlm 9.
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. BAB II: Pada bab ini dijelaskan tentang kajian pustaka mengenai judul
yang digunakan peneliti.

. BAB III: Pada metode penelitthan ini, di bab ini membahas tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi peneliti, kehadiran peeliti, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan
keabsahan data, dan prosedur peneltian.

. BAB IV: Pada bab ini berisi tentang pemaparan hasil peneliti yang
kemudian dilakukan pembahasan terhadap hasil yang didapat guna
mendapatkan kesimpulan.

. BAB V: Pada bab ini akan dipaparkan pembahasan penemuan-penemuan
oleh peneliti menegenai Penanaman Nilai-Nilai Religius Pada Mahasantri
Pusat Ma’had Al-Jmi’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang secara
detail dan jelas.

. BAB VI: Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan-kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian dan berisi saran-saran yang sesuai dengan

permasalahan yang diteliti.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan tentang Penanaman Nilai-Nilai Religius
1. Pengertian penanaman Nilai
Penanaman berasal dari kata “fanam” Penanaman adalah suatu
cara, proses, menanami, menanamkan dan perbuatan menanam. Dalam hal
ini penanman adalah sebuah setrategi atau sebuah upaya untuk
menanamkan sesuatu.'® Penanaman ini harus dilakukan dengan adanya
kebiasaan. Supaya seseorang mulai terbiasanya dengan adanya hal itu.
Menurut Copp, Nilai adalah setandar atau ukuran yang dijadikan
dasar dalam membuat pilihan dari hidup.lS Menurut James Bank dan
Milton Rokeach mengatakan nilai adalah sebuah tipe kepercayaan yang
berada dalam lingkup sebuah sistem kepercayaan dimana seseorang
menghindari atau bertindak dengan sebuah tindakan, atau sesuatu yang
pantas atau tidaknya dikerjakan.'® Nilai berhubungan dengan
kebijaksanaan, keluhuran budi dan kebaikan serta akan menjadi sesuatu

yang dijunjung tinggi dan dikejar serta dihargai oleh seseorang.

" Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him 1615.

' Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter Dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta;
Kencana Prenada Media Group, 2011), him 34,

' Dewa Kentut Sukardi, Bimbingan Karir Di Sekolah-Sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), hlm
60.

23
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Menurut Ratch, et al yang dikutip oleh Sutarjo Adisusilo
mengatakan nilai adalah:

a. Nilai memberikan arah dan tujuan.

b. Nilai memberikan aspirasi dan inspirasi kepada seseorang secara
positif dan berguna dalam kehidupan.

c. Nilai mengarahkan seseorang bagaimana berperilaku atau bersikap
sesuai dengan moralitas yang ada di masyarakat.

d. Nilai itu menarik dan memikat seseorang untuk direnungkan,
berfikir, diperjuangkan, dihayati dan dimiliki.

e. Nilai mengusik hati seseorang, perasaan, ketika sedang mengalami
berbagai suasana hati Seperti: sedih, tertekan, bahagia,
bersemangat, gembira dan lain sebagainya.

f. Nilai berhubungan dengan kepercayaan dan keyakinan.

g. Suatu nilai akan membuat adanya perbuatan tertentu sesuai
dengan nilai tersebut.

h. Nilai muncul dari hati nurani, kesadaran, dan pikiran seseorang
ketika dalam situasi dilema, kebingungan dalam mengadapi
berbagai persoalan hidup."’

Nilai-nilai yang dapat menjadi pedoman manusia adalah nilai
agama. Sedangkan niai kehidupan atau adat yang berlaku umum adalah

tanggung jawab, kasih sayang, kejujuran, dan disiplin. Penanaman Nilai

' Sutardjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: Rajawali Pres, 2012), him 58.
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yang dimaksud disini adalah usaha pendidikan untuk meningkatkan
prestasi, kemampuan, pembentukan watak yang bermanfaat dalam praktek

kehidupan sehari-hari atau sejalan dan sejajar dengan ajaran agama islam.

. Pengertian Nilai-Nilai Religius

Religius berasal dari kata religi atau bisa di sebut dengan agama.
Religi berasal dar1 bahasa latin yang tersusun dari kata “re” yang berarti
“kembali” dan “ligere” yang berarti “terkait atau terikat “ . Maksudnya
adalah bahwa manusia hidup tidak bebas semaunya sendiri, akan tetapi
harus sesuai dengan hukum. Karna itu perlu adanya hukum yang
mengikatnya. Sedangkan pengertian agama atau religi menurut para ahli
yaitu:

1.) Emile Durkheim mengartikan: Suatu pengalaman atau
kepercayaan terhadap sesuatu yang sakral, setelah itu pengalama
dan kepercayaan menyatu kedalam moral.

2.) John R. Bennet mengartikan: Penerimaan sebuah tata aturan
terhadap ketentuan-ketentuan yang lebih tinggi dari pada
ketentuan-ketentuan yang lebih tinggi dari kekuatan yang
dimiliki oleh manusia.

3.) Frash Dahler mengartikan: Sebuah hubungan manusia dengan

kekuatan yang suci yang lebih tinggi dari manusia, sehingga ia
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berusaha mendekati dan memiliki rasa ketergantungan
kepadanya.

4,) Ulama’ Islam mengartikan: Undang-undang kebutuhan manusia
dari Tuhannya yang mendorong untuk berusaha agar bisa
tercapai kebahagiyaan hidup di dunia maupun di akhirat.'®

Sedangkan religius menurut islam yaitu menjalankan agama
secara menyeluruh.” Religi merupakan kesadaran yang mengejala
secara mendalam dalam lubuk hati manusia sebagai sifat manusa.

Nilai-nilai religius bertujuan untuk mendididik manusia agar lebih

baik menurut tuntunan agama dan selalu ingat pada TuhanNya.”’

Nilai Religius menurut Prof. Notonegoro merupakan niali yang berisi

tentang filsafat-filsafat hidup yang diyakini kebenarannya. Misalnya

nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an.?’ Jadi nilai religius
merupakan nilai kerohanian tertinggi dan mutlak atau bersumber dari
kepercayaaan atau keyakinan manusia.

Nilai religius bersumber dari agama dan mampu merasuk
dalam diri manusia melalui perilaku-perilaku yang baik. Nilai religius
perlu  ditanamkan pada lembaga-lembaga pendidikan untuk

membentuk budaya religius yang kuat dan mantab dilembaga

'® Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), him 18.

' Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press, 2009), him
75.

* Ridho Hamzah, Nilai-Nilai Kehidupan Dan Resepsi Masyarakat, (Cianjur: PUSPIDA, 2019), him
38.

2! Atik Catur Budiati, Sosio;ogi Kentekstual, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2009), hlm 31.
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pendidikan tersebut. Selain itu nilai-nilai religius ini penting dalam
rangka memantabkan etos kerja dan etos ilmiah pada civitas
akademika yang ada pada lembaga pendidikan tersebut supaya
tertanam pada diri tenaga kependidikan bahwa melakukan kegiatan
kependidikan dan pembelajaran pada peserta didik tidak hanya untuk

mencari uag saja, tetapi merupakan ibadah kepada Allah SWT.

B. Macam-Macam Nilai Religius
1. Nilai Ibadah

Ibadah merupakan bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa
Arab, yaitu dari masdar “abada” yang berarti penyembahan.
Sedangkan secara istilah berarti khidmat kepada Tuhan, taat
mengerjakan perintahNya dan menjauhi laranganNya. Jadi ibadah
adalah ketaatan manusia kepada Tuhan yang diimplementasikan dalam
kegiatan sehari-hari misalnya sholat, puasa, zakat, dan lain sebagainya.
22

Nilai ibadah perlu ditanamkan kepada diri seorang mahasantri
menyadari pentingnya beribadah kepada Allah. Menurut Wahbah
Zuhaily, penegakan nilai-nilai shalat dalam kehidupan merupakan

manifestasi dari ketaatan kepada Allah. Shalat merupakan komunikasi

* Muhaimin dan Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofi Dan Kerangka Dasar
Operasionalnya, (Bandung: Triganda Karya, 1993), hlm 35.
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hamba dan khaliknya, semakin kuat komunikasi tersebut, semakin
kukuh keimanannnya.

Menurut Thib Raya dan Siti Musdiah ibadah dibagi menjadi
dua yaitu Ibadah mahdhah dan ibadah ghairu mahdhah. Ibadah
mahdhah adalah ibadah yang pelaksanaan dan ketentuannya telah
ditetapkan oleh Nash Al-Qur’an seperti sholat, puasa, haji, dan zakat.
Sedangkan ibadah ghairu mahdhah adalah segala perbuatan yang
mendatangkan kebaikan dan diniatkan ikhlas karena Allah SWT
seperti minum, makan, dan mencari nafkah.”

Ibadah di sini tidak hanya terbatas pada menunaikan shalat,
puasa, mengeluarkan zakat dan beribadah haji serta mengucapkan
syahadat tauhid dan syahadat Rasul, tetapi juga mencakup segala amal,
perasaan manusia, selama manusia itu dihadapkan karena Allah SWT.
Ibadah adalah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek kehidupan
serta segala yang dilakukan manusia dalam mengabdikan diri kepada
Allah SWT.** Tanpa ibadah, maka manusia tidak dapat dikatakan
sebagai manusia secara utuh, akan tetapi lebih identik dengan makhluk

yang derajatnya setara dengan binatang.

23 Ahmad Tib Raya dan Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam, (Bogor:
Kencana, 2003), him 142.

* Muhaimin dan Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofi Dan Kerangka Dasar
Oprasionalnya, (Bandung: Triganda Karya, 1993), hlm 35-36.

Dipindai dengan CamScanner



29

Untuk membentuk pribadi mahasantri yang memiliki
kemampuan akademik dan religius. Penanaman nilai-nilai tersebut
sangatlah urgen. Bahkan tidak hanya Mahasantri, activitas akademika
juga perlu penanaman nilai-nilai ibadah, baik yang terlibat langsung
maupun tidak langsung

2. Nilai Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa Arab jama’ dari bentuk mufradnya
“khuluqun” yang berarti budi pekerti, tingkah laku, tabiat, dan
perangai.” Dari tinjauan terminologis, terdapat berbagai pengertian
antara lain sebagaimana Al Ghazali, yang dikutip oleh Aminuddin,
menyatakan; “Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa
yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang,
tanpa perlu pemikiran dan pertimbangan”. Sementara menurut Ibn
Maskawai memberikan arti akhlak adalah “keadaan jiwa seseorang
yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa
melalui pertimbangan pikiran (lebih dulu)”. Pendapat senada juga
dikemukakan oleh Prof. Dr. Ahmad Amin menurutnya definisi akhlak
adalah “ Kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa kehendak itu

dibiyasakan sesuatu, maka kebiyasaan itu dinamakan akhlak”

B Syarifah Habibah. 2015. Akhlak Dan Etika Dalam Islam, Jurnal Pesona Dasar, 1 (4), 1. Dari
jurnal.unsiyah.ac.id

*¢ Aminuddin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2005), hlm 50.
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Jadi akhlak adalah keadaan jiwa manusia yang menimbulkan
perbuatan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan yang diterapkan
dalam perilaku dan sikap sehari-hari. Berarti akhlak adalah cerminan
keadaan jiwa seseorang. Apabila akhlaknya baik, maka jiwanya juga
baik dan sebaliknya, bila akhlaknya buruk maka jiwanya menjadi

buruk.

C. Macam-Macam Program Kegiatan Religius

Penulis setelah melakukan observasi di Pusat Ma’had Al-Jami’ah,

menemukan beberapa aktivitas keagamaan (religius) diantaranya:

1. Sholat Berjama’ah

Sholat merupakan bagian kedua dari rukun islam. Shalat menurut
etimonologi (bahasa) adalah do’a. Sedangkan menurut terminologi
(istilah) adalah Sekumpulan perbuatan atau ucapan yang diawali dengan
takbir dan diakhiri dengan salam. Shalat dapat menghubungkan atau
mendekatkan diri seorang hamba kepada penciptanya. Shalat merupakan
bentuk penghambaan diri kepada Allah SWT dan shalat juga dapat
menjadi media permohonan pertolongan kepadaNya dari segala bentuk
kesulitan yang dialami oleh manusia dalam perjalanan hidupnya.”

Sedangkan jama’ah adalah bersama-sama, berkelompok dan dilakukan

" Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih Ibadah, (Jakarta: Amzah,
2009), hlm 145.
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oleh banyak orang.”® Jadi Sholat berjama’ah adalah sholat yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih yang dipimpin oleh satu orang dari mereka yang
di sebut imam. Sholat berjama’ah merupakan simbol persatuan orang
muslim, dengan sholat berjama’ah juga menjadi sarana menjalin dan
mempererat hubungan silaturrahim.?

Manusia adalah makluk sosial yang membutuhkan orang lain,
seperti orang kaya membutuhkan orang miskin dan orang miskin
membutuhkan orang kaya, Orang lemah membutuhkan orang kuat dan
orang kuat membutuhkan orang lemah. Satu sama lain saling
membutuhkan, baik dari kaum perkotaan maupun pedesaan. Hubungan
antar sesama manusia harus dikuatkan dan tingkatkan ketingkat yang lebih
baik dari aspek sepirualitas (ruhani) menjadi kendalinya. Karena tanpa
adanya sepirualitas kemanusiannya manusia akan menjadi lemah dan
menurun bahkan rasa kelembutan, keadilan, dan cinta kasih tidak ada. Jika
hubungan antar manusia hanya ditinjau dari materialnya saja, maka ia
akan memunculkan naluri-naluri yang liar tanpa adanya Kkontrol,
menimbulkan  perbuatan kesewenang-wenangan, dan melepaskan
keinginan sesuai hawa nafsu.

Dalam kaitannya dengan penelitihan ini, nilai religius yang

ditemukan pada mahasantri yaitu nilai ibadah dan nilai akhlak. Karena

¥ KH. Muhammad Solikhin, The Miracle of Shalat, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002), him 2.
* Teguh Sutanto, Sempurnakan Shalatmu!, (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2015), him 127.
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sholat merupakan ibadah yang dilakukan seorang hamba kepa Tuhannya
untuk sarana mendekatkan diri kepada Allah dan dengan sholat hati akan
menjadi tenang, nyaman, dan tentram. Sholat juga sangat bermanfaat
selain bisa menjaga kesehatan, dengan sholat bisa membina perilaku
menjadi lebih baik dan menjaga diri manusia dari perbuatan yang tidak
baik. Dalam penanaman nilai religius melalui kegiatan Sholat bejama’ah
ini biasanya dilaksanaan setiap hari di Pusat Ma’had Al-Jami’ah, yang
dilaksanakan pada sholat subuh, sholat maghrib, dan sholat isya” dengan
cara diabsen. Dengan adanya pengabsenan harapannya supaya mahasantri
terbiasa dengan sholat berjama’ah dan tepat waktu dalam menjalankan
ibada sholat serta mahasantri diharapkan tetap istigomah dalam
menjalankan sholat berjama’ah walau sudah tidak tinggal di ma’had lagi.
Serta dengan sholat mahasantri diharapkan bisa menjaga diri dari
berbuatan yang dilarang oleh agama serta menjadi manusiya yang
berakhlakul karimah.
2. Tashih Al-Qur’an

Tashih Al-Qur’an merupakan suatu kegiatan yang ada di Pusat
Ma’had Al-Jami’ah yang wajib diikuti oleh seluruh mahasantri. Tashih
menurut bahasa arab adalah menghilangkan penyakit.®® Tashih juga
diartikan memperbaiki. Al-Salih mendefisikan Al-Qur’an adalah kalam

Allah yang berfungsi sebagai mukjizat yang diturunkan Allah kepada

*Muhammad Ali Ashabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2007), hlm 118.
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Nabi Muhammad yang tertulis dalam mushaf yang diriwayatkan secara
mutawatir dan yang membacanya bernilai ibadah.?'

Jadi tashih Al-Qur’an disini adalah mengoreksi atau memperbaiki
bacaan Al-qu’an, tajwid, dan fasohah sehingga menimbulkan bacaan yang
indah didengar dan benar. Hal ini akan mudah dipahami dan dilakukan
jika seseorang yang memelajari Al-Qur’an memahami ilmu tajwid. Dalam
kaitannya dengan penelitihan ini, nilai religius yang ditemukan pada
mahasantri yaitu nilai ibadah Karena Tashih Al-Qur’an merupakan bentuk
ibadah kepada Allah yaitu mebaca Al-Qur’an setiap hari dengan
memperbaiki bacaannya. Dengan membaca Al-Qur’an hati akan menjadi
tenang.

Dalam penanaman nilai religius melalui kegiatan Tashih Al-
Qur’an ini biasanya dilakukan setiap hari senin sampai kamis yang
dilakukan oleh mahasantri yang di simak oleh ustadz dan ustadzah atau
bisa disebut dengan musohih dan musohihah. Harapannya supaya
mahasantri terbiasa setiap hari tak lupa untuk membaca Al-Qur’an dan
ketika sudah keluar ma’had, budaya membaca Al-Qur’an setiap hari tetap
teristijomakan dalam diri mahasantri tersebut.

3. Ta’lim Al-Qur’an
Ta’lim Al-Qur’an merupaan suatu kegiaan yang wajib diikuti oleh

mahasantri di Pusat Ma’had Al-Jami’ah. Ta’lim menurut Rasyid Ridha

*'Wahyudin dkk, Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Grasindo, 2009) hlm 68.
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adalah proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu
tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu.’> Secara bahasa Al-Qur’an
artinya bacaan atau yang dibaca. Sedangkan menurut istilah Al-Zarqani
menyatakan Al-Quran adalah lafal Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad dari surah Al-Fatihah hinggan Surah An-Nash.33 Jadi yang
dimaksud dengan Ta’lim Al-Quran disini adalah proses pengajaran dan
pemahaman mengenai tajwid, makhorjul huruf, fasohah dam lain
sebagainya dalam membaca Al-Qur’an.

Dalam kaitannya dengan penelitihan ini, nilai religius yang
ditemukan pada mahasantri yatu nilai ibadah dan akhlak. Karena Ta’lim
Al-Qur'an merupakan suatu ilmu atau teori yang digunakan untuk
membaca Al-Qur’an dan memelajari tajwid hukumya Fardlu ain bagi
setiap individu.

Dalam penanaman nilai religius melalui kegiatan Ta’lim Al-
Qur’an ini biasanya dilakukan pada hari selasa dan jum’at setelah jama’ah
sholat isya’ yang dilakukan di sekitar ma’had dan didalam kampus UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Untuk Kitab yang digunakan dalam
belajar Talim Qur’an yaitu Kitab Tukhfatut Artullab. Harapannya
Mahasantri belajar ta’lim Al-Qur’an yaitu supaya mahasantri tau dan

faham mengenai bacaan tajwidnya, makhorijul hurufnya, fasohahnya, tata

** Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rader Jaya Ofsett, 2008), him 16.
* Mardani, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Depok: Kencana, 2017), hlm 76-77.
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cara dalam membaca Al-Qur’an dan lain sebagainya. Sehingga mahasantri
dalam membaca Al-Qur’an itu benar sesuai dengan tajwid, makhorijul
huruf, fasohah dan lain sebagainya dalam membaca Al-Qur’an, tidak
hanya asal baca saja.
4, Ta’lim Afkar

Ta’lim Afkar merupakan suatu kajian ilmiah yang dilakukan oleh
Pusat Ma’had Al-Jami’ah yang mana program ini wajib diikuti oleh
mahaanti. Ta’lim menurut bahasa yaitu pengajaran atau memberi
pemahaman.34 Menurut Abdul Fattah Jalal, Ta’lim adalah usaha terus
menerus yang dilakukan oleh manusia dari lahir hingga mati untuk
menuju dari ketidak tahuan menjadi tahu.®® Sedangkan Afkar berasal dari
kata L&l yaitu pikiran atau pendapat.*® Jadi Ta’lim Afkar adalah
pengajaran mengenai suatu pikiran atau pendapat didalam kitab kuning
melalui kajian ilmiah yang dilakukan oleh muallim dan muallimah pada
mahasantri supaya memiliki pemahaman agama yang baik dan benar.

Dalam kaitannya dengan penelitihan ini, nilai religius yang
ditemukan yaitu nilai ibadah dan nilai akhlak. Karena di dalam
pembelajaran Ta’lim Afkar membahas mengenai 77 cabang iman, terdapat

pengajaran mengenai akhlak dan figih ibadah. Dalam penanaman nilai

3 Abdussalam Mugbil Al-Majidi, Bagaimana Rasulullah Mengajarkan Al-Qur’an Kepada Para
Sahabat?, (Drul Falah: PT, Darul Falah,2008), him 19-21.

B Arif Hidayat Afandi, Al-Islam Studi AL-Qur ‘an, (Yogyakarta: CV. Budi Utama 2016), hlm 76-77.
* Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwar, (Surabaya: Pustaka Agresif, 1997), him 1068.
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religius melalui kegiatan Ta’lim Afkar ini dilaksanakan pada hari senin
dan rabu. Kitab yang biasanya di kaji yaitu Kitab Tadzhib dan Kitab
Qomi’ Attughyan. Pengajarannya biasanya dilakukan oleh muallim dan
muallimah yang di dengarkan oleh mahasantri. Dalam mempelajari Ta’lim
Afkar ini harapannya supaya mahasantri berakhlakul karimah, tau dan
faham mengenai pelajaran figih seperti tatacara toharoh, haji, sholat dan
lain sebagainya. Selain itu diharapkan mahasantri memiliki benteng
keimanan yang kuat untuk menghadapai setiap tantangan yang ada ketika

sudah tidak berada di ma’had.

D. Tujuan Penanaman Nilai-Nilai Religius

Mengenai tujuan penanaman nilai-nilai religius dalam pembahasan ini
Ustadzah Aliyah mengatakan “Ma’had mempunyai peran penting dalam
mewujudkan 2 dari 4 pilar UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu,
kedalaman sepiritual dan keagungan akhlak. Harapannya dalam satu tahun di
ma’had, mahasantri bisa memperoleh bekal keagamaan dan sepiritual dalam
kehidupan sehari-hari.””’ Adapun menurut Mursi Tujuan dari pendidikan
agama islam adalah bahagia di dunia dan akhirat dengan cara menghambakan
diri kepada Allah, berakhlak mulia, melayani kepentingan masyarakat, dan

memperkuat ikatan keislaman.™® Sedangkan pendidikan islam sendiri yaitu

" Wawancara pada tanggal, 27 Apri 2020
* Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 68.
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meningkatkan keimanan, penghayatan, pengalaman, dan pemahaman peserta
didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT yang berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
berbangsa, bernegara, dan bo.ermasyaral-:at.39
Tujuan pendidikan akhlak dalam islam yaitu agar manusia berada
dalam kebenaran. Menurut Chobib Thoha tujuan penanaman akhlak dibagi
menjadi dua
1.) Tujuan Umum yaitu, Supaya terbiasa melakukan perbuatan yang
baik, mulia, terpuji, indah serta menghindari perilaku yang tidak
terpuji atau tercela dan terpeliharanya hubungan yang harmonis
dan baik dengan Allah serta makhluknya.
2.) Tujuan Khusus
a. Menumbuhkan  kebiasaan  berakhlakul  karimah dan
memantapkan rasa keagamaan dengan membiasakan berakhlakul
karimah.
b. Membimbing dan membantu peserta didik dalam berintraksi
sosial dengan baik, suka menolong, menghargai orang lain, dan

sayang kepada yang lemah.

¥ Marasudin Sereger, Pengelolaan Pengajaran: Suatu Dinamika Profesi Keguruan Dalam PBM PAI
di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm 181.
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c. Membiasakan peserta dididik untuk sopan santun dalam
berbicara maupun bergaul dan membiasakan peserta didik untuk

tekun serta mendekatkan diri kepada Allah SWT. *°

E. Metode Penanaman Nilai-Nilai Religius

Untuk mencapai tujuan pendidkan diprlukan adanya metode-metode
dalam prosesnya. Metode adalah salah satu cara atau alat yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan."’ Metode pendidikan islam
secara garis besar terdiri dari 5 yaitu: Pertama, metode keteladanan. Kedua,
metode pembiasaan. Ketiga, Metode Nasehat. Keempat, metede memberi
perhatian atau pengawasan. Kelima, Metode Hukuman.

Abdulla Nashih Ulwan menjelaskan didalam bukunya mengenai
metode-metode yang digunakan dalam menanamkan akhlak, yaitu sebagai
berikut:

a. Metode Keteladanan

Keteladanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal
dari kata “feladan” yaitu Suatu perbuatan yang bisa dicontoh dan
ditiru.*” Metode keteladanan dalam kehidupan adalah suatu cara

yang paling efektif dalam mendidik anak dalam segi akhlak, rasa

0 Chabib Toha, dkk, Metodologi Pembelajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet 1 1999),
hlm 135-136.

": M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him 224,
*2 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him 1656.
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sosial, dan mental. Anak akan meniru perkataan, perbuatan,
akhlak, dan akan tertanam pada diri anak. Secara pesikologis anak
memang senang meniru, tidak hanya sesuatu yang baik, bahkan
sesuatu yang buruk anak akan meniru.” Oleh karena itu metode
Keteladanan menjadi faktor penting menentukan kepribadian dan
mendidik anak. Mudah bagi pendidik memberi suatu pelajaran
kepada anak, namun akan sulit bagi anak untuk mengikutinya, jika
pendidik tidak mempraktekkan yang diajarkannya.**
b. Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan ini sangat efektif diterapkan pada
waktu usia dini, karena anak memiliki rekaman atau ingatan yang
sangat kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga
mereka terbiasa melakukan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan
sehari hari.

Pembiasaan mendorong dan memberikan ruang kepada
anak didik pada teori-teori yang membutuhkan aplikasi secara
langsung, sehingga teori yang berat akan menjadi ringan bila
seringkali dilakukan,®,

c. Metode Nasehat

** Heru Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teori dan Pemikiran Tokoh, (Jakarta: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), hlm 256.

* Abdullah Nashih Ulwah, Pendidikan Anak Dalam Islam, ( Jakarta: Katulistiwa Press, 2013), him
364.

*S Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur'a, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), him
139-140.
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Metode Nasehat adalah Metode yang sangat efektif dalam
membentuk keimanan anak, mental, sosial dan mempersiapkan
akhlak. Hal ini dikarnakan nasehat membuat anak mengerti tentang
sesuatu dan memberikan kesadaran mengenai prinsip-prinsip yang
ada dalam islam.*

Sedangkan fungsi nasehat adalah untuk menunjukkan
kebaikan dan keburukan. Nasehat ini akan berjalan baik jika
seseorang yang memberi nasehat melakukan apa yang telah
dinasehatkan serta dibarengi dengan teladan dan pembiasan.

d. Metode Perhatian atau Pengawasan

Metode  perhatian  atau  pengawasan  senantiasa
mencurahkan perhatian penuh dengan mengikuti perkembagan
anak serta mengawasinya dalam membentuk akhlak, aqidah,
kesiapan mental, rasa social, fisik, dan intelektual.

Metode perhatian dapat membentuk dan mendorong
manusia untuk melakukan kewajiban dan tanggung jawabnya.
Metode ini salah satu metode yang efektif dalam membentuk dan
membangun pondasi islam yang kuat terhadap anak.”’

e. Metode Hukuman

*¢ Abdullah Nashih Ulwah, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Katulistwa Press, 2013), him 394.
7 Abdullah Nashih Ulwah, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Katulistiwa Press, 2013), hlm 421.
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Metode hukuman adalah suatu cara dalam mendidik anak
apabila metode-metode yang lain tidak mampu membuat anak
untuk berubah menjadi lebih baik. Dalam menghukum anak tidak
hanya memukul saja, tetapi bisa menggunakan sesuatu yang
bersifat mendidik anak. Adapun metode yang bisa dipakai dalam
menghukum anak yaitu dengan cara kasih sayang dan lemah
lembut, pembebanan hukuman sebaiknya dilakukan secara
bertahap, dari hukuman yang paling ringan sampai hukuman yang

paling berat."®

3. Kerangka Berfikir

Dalam kerangka berfikir ini peneliti menggunakan kerangka
berfikir sebagai alur dalam menentukan arah penelitian, hal ini untuk
menghindari perluasan pembahasan yang menjadi penelitian tidak terarah.
Pada penelitihan ini peneliti akan menyajikan kerangka berfikir sebagai

berikut:

*® Abdullah Nashih Ulwah, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakata: Katulistiwa Press, 2013), hlm 439-
441.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan tujuan dan fokus penelitian ini, maka penelitian ini
dilakukan secara mendalam untuk memperoleh data lengkap dan terperinci.
Penelitian ini menggunaka dua pendekatan yaitu Kualitatif dan Deskriptif.
Pertama: Kualitaif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
menghasilkan data deskriptif berupa tulisan atau ucapan orang-orang yang

diamati.*’

Kedua: deskriptif adalah suatu metode penelitian yang
mengambarkan sebuah kegiatan penelitian terhadap objek tertentu yang jelas
dan sistematis. Yang digunakan untuk meneliti suatu objek, suatu kondisi,
status kelompok mausia, suatu sistem pemikiran dan suatu peristiwa pada
masa sekarag.*’

Kedua pendekatan ini memiliki keterkaitan satu sama lain, yaitu
menjelaskan dan mengambarkan suatu keadaan pada objek kajian dalam suatu
penelitian untuk memperoleh data yang lebih jelas dan akurat untuk dianalisis

dan dikaji. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan jenis

penelitian  deskriptif  kualitatif, karna peneliti menganalisis dan

* Pupu Saiful Rahmat. 2009, Penelitihan Kualitatif. Jurnal Aqulibrium, 5 (9), 3. Dari
http://yusuf.staff.ub.ac.id/files/2012/11/Jurnal-Penelitian-Kualitatif.pdf

* Andi Prasowo, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pespekiif Rancangan Penelitian, (Jogjakarta:
Ar Ruzz Media, 2001), hlm 186.
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menggambarkan penelitian ini secara mendetail dan objektf untuk
mendapatkan hasil yang akurat. Terkait fokus penelitian ini ditunjukkan pada
nilai-nilai religius di Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.
. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini merupakan latar kajian dari penelitian. Dalam
penelitihan ini peneliti memilih Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Tepatnya di Ma’had Putri (Mabna Khadijah Al-
Kubra, Mabna Asma’ binti Abi Bakar, Mabna Ummu Salamah, dan Mabna
Fatimah Az-Zahra). Alasan peneliti memilih lokasi ini karena UIN Mauana
Malik Ibrahim Malang adalah salah satu perguruan tinggi yan ungul di kota
malang dalam ilmu umum dan ilmu agama. Selain itu, dikampus UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang ini ada Ma’hadnya (Pesantren) yang menjadi
ciri khasnya. Ma’had ini memiliki keistimewaan yaitu menjadi kiblatnya atau
percontohan di Universitas-universitas yang memiliki Ma’had (Pesantren).

Tujuan Ma’had ini yaitu membangun kembali peradaban islam di era-
moderen khususnya dikalangan mahasiswa. Peneliti tertarik untuk meneliti
keunikan yang ada di daamnya, program apa saja yang di terapkan, bagaimana
pelaksanaannya, dan adakah faktor pendukung dan faktor penghambat
mengenai penanaman nilai-nilai religius yang ditanamkan. Dengan demikian

lingkunan ma’had menjadi tempat yang strategis dan efisien untuk melakukan
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penelitian terkait dengan “Penanaman Nilai-Nilai Religius Pada Mahasantri

Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”.

C. Kehadiran Peneliti

Pada penelitian ini, yang menjadi pengumpul data atau instrument
adalah peneliti itu sendiri.’’ Sesuai dengan pendekatan penelitihan ini. Maka
dibutuhkan informasi sumber data atau disebut dengan informan. Secara
definisi informan yaitu orang yang menjadi sumber data atau informasi dalam
penelitian.’®* Jadi kehadiran peneliti dalam penelitihan ini yaitu sebagai
informan penelitian dimana peneliti merencanakan, mengumpulkan, dan
menganalisis data sekaligus menjadi pelapor dari hasil penelitiannya tersebut
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Berdasarkan dengan penjelasan tersebut, maka kehadiran peneliti
sangatlah dibutuhkan. Untuk itu peneliti hadir secara langsung untuk
mengumpulkan, menemukan, dan menganalisis data terkait dengan
Penanaman Nilai-Nilai Religius pada Mahasantri Pusat Al-Jami’ah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan dengan fokus yang dikaji dalam
penelitihan yaitu Mengenai program kegiatan, cara implementasi, faktor

pendukung dan faktor penghambat program kegiatan mengenai nilai-nilai

5: Hamidi, Metode Penelitihan Kualitatif, ( Malang: Umm Press, 2010), him 75.
2 Hamidi, Metode Penelitihan Kualitatif, (Malang: Umm Press, 2010), hlm 76.
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religius yang diterapkan pada Mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Kehadiran peneliti dalam penelitihan ini untuk memperoleh data yang
dibutuhkan, yakni dibagi beberapa tahap. Pertama, peneliti akan melakukan
pendekatan kepada murabbiyah, musyrifah dan mahasantri. Kedua, peneliti
akan melakukan praobservasi di lingkungan Pusat Ma’had Al-Jami’ah.
Ketiga, Melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait dengan
penelitihan. Maka dari itu peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana,
pengumpul data, penganalisis, pelapor hadir dan penafsir data. Selain itu
peneliti berusaha menciptakan hubunga yang harmonis pada narasumber

supaya memperoloh data yang natural (sebenar-benarnya) tanpa ada rekayasa.

D. Data dan Sumber Data
a. Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitihan ini ada dua jenis.
Diantaranya: data sekunder dan data primer yang berhubungan dengan
perencanaan program, pelaksanaan program, dan faktor pendukung dan
penghambat program tersebut. Pertama: Data Primer diperoleh dengan
cara ucapan lisan atau bentuk kata-kata (verbal) dan perilaku dari
informan (subjek) dalam hal ini peneliti memperoleh hasil wawancara dari
Murabbiyah, Musyrifah, dan beberapa mahasantri yang terkait dengan

penanaman nilai-nilai religius. Kedua: Adapun data sekunder diperoleh
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dari sumber tidak langsung yang berupa foto-foto, dokumen, dan benda-
benda yang dapat digunakan sebagai data primer.”
b. Sumber Data
Sumber data menurut Lofland ialah kata-kata, dan tindakan.
Selebihnya adalah data tambahan.>* Adapun sumber data informan adalah
Muorabbiyah, Musyrifah dan Mahasantri. Sedangkan sumber data
pelengkapnya seperti dokumen yang relavan dengan fokus penelitihan

seperti foto, arsip, tulisan-tulisan, catatan rapat yang berkaitan dengan

fokus penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Ada tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi.

a. Observasi
Observasi (pengamatan) yaitu suatu cara atau teknik
mengumpulkan data dengan jalan mengedepankan pengamatan
pada kegiatan yang sedang berlangsung.” Kegiatan pengamatan
dilaksanakan dengan cara peneliti hadir dan mengamati secara

langsung dan mendalam terhadap kondisi alamiah beberapa subjek

3 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him 36.
* Lexy j. Moleong. Metode penelitihan Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hlm
157.

%5 Nana Syoadih Sukmadinata, Metode Penelitihan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2016) hlm 220.
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penelitiaanya di Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang yang berkaitan dengan fokus kajian yang ingin
ditelitinya, Observasi ini dimulai dari bulan Maret sampai bulan
Mei 2020
b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk pengumpulan
data dalam penelitihan kualitatif. Menurut Sugiono Wawancara
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar ide atau informasi
melalui Tanya jawab sehingga dapat membangun makna dalam
suatu topik tertentu.’® Wawancara dilakukan secara lisan dengan
pertemuan individu atau secara tatap muka. Sebelum melakukan
wawancara peneliti menyiapkan instrument wawancara (pedoman
wawancara). Selain harus menyiapkan penyusunan pedoman
wawancara peneliti membina hubungan baik dengan responden.
Karena dengan keterbukaan responden untuk memberikan respond
atau jawaban secara objektif sangat ditentukan oleh hubungan baik
yang tercipta diantara pewawancara dan responden. Hal penting
lain yang harus diperhatikan pewawancara adalah perekaman serta

pencatatan data. Wawancara ini dilakukan pada morabbiyah,

% Andi Prastowo, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2001) hlm 212.
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musyrifah, dan Mahasantri Pusat Ma’had A-Jami’ah UIN Maulana
Malik Tbrahm Malang.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode atau suatu teknik
pengumpulan data dengan mencari data berupa buku, majalah,
surat kabar, catatan, transkip, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan
sel:mgainya.5 " Dokumen-dokumen yang di pilih harus sesuai
dengan tujuan dan fokus masalah. Dokumen yang digunakan untuk
peneliian ini berupa foto-foto kegiatan, silabus, agenda, presensi,

dan lain sebagainya.

F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data, peneliti melakukan beberapa aktivitas yaitu
dengan reduksi data, penyajian data (display data), dan penerikan kesimpulan
(verifikasi data).
Pertama, Reduksi data adalah proses pemilihan data untuk
disempurnakan atau dikurangi data yang kurang relevan. Data yang diperoleh
dari lapangan langsung ditulis secara rinci dan sistematis setiap memperoleh

dan mengumpulkan data. Data-data tersebut perlu di reduksi yaitu memilih

57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitihan Suatt Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), him 206.
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hal-hal yang penting yang sesuai dengan fokus penelitihan agar mudah untuk
mengumpulkan data selanjutnya.

Maka data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi di Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang direduksi supaya mendapatkan gambaran yang sesuai dengan tujuan
penelitian ini.

Kedua, Penyajian data (Display Data) adalah sebuah proses
pemahaman ketika sekumpulan informasi atau data tersaji. Peneliti berupaya
menyusun penelitihan dalam teks deskriptif dari hasil data-data yang
diperoleh sebagai informasi. Kemudian data tersebut diseleksi dan disusun
menjadi bentuk yang utuh sehingga dapat dipahami untuk penarikan
kesimpulan.

Maka data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi di
Pusat Ma’Hd Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang disusun
secara sistematis pada tahap reduksi data selanjutnya dikelompokkan dan
diuraikan secara sistematis sehingga mempermudah peneliti dalam menarik
sebuah kesimpulan dalam penelitian ini

Ketiga, Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data) merupakan analisis
data puncak. Penarikan kesimpulan yaitu, Proses perumusan mana hasil
penelitihan yang diungkapkan dengan kalimat yang jelas, padat dan singkat
serta mudah untuk dipahami. Kesimpulan dari data kualitatif harus didukung

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, sehingga kesimpulan yang
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ditemukan merupakan penemuan baru dan bisa menjawab rumusan masalah
yang sudah ditentukan dalam penelitian ini.”®

Maka data penelitian dari observasi, wawancara dan dokumentasi di
Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malk Ibrahim Malang yang sudah
disusun secara sistematis pada reduksi data, kemudian dikelompokkan dan

diuraikan secara sistematis sehingga mempermudah peneliti dalam menarik

kesimpulan dalam penelitihan ini.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Sebuah penemuan dalam peneitihan harus dicek keabsahannya agar
dapat dibuktikan keabsahannya dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya. Dalam penelitihan ini ada beberapa teknik untuk mengecek
kredibilitas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Perpanjangan Keikutsertaan

Yaitu mengenai keikut sertaan peneliti di lokasi penelitian
dengan diperpanjang sampai mencapai batas kejenuhan dalam

mengumpulkan data tercapai.’”
Dalam penelitihan ini peneliti berusaha terus melakukan
pengumpulan data dilokasi hingga memperoleh data yang dirasa

peneliti cukup lengkap. Maksud dan tujuan peneliti

** Sugiono, Memahami Penelitihan Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008) him 99.
* Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metode Peneltihan Kualitarif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), hlm 320.
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memperpanjang keikut sertaan adalah untuk menguji ketidk
benaran terkait informasi yang diperoleh, dengan cara terjun
kelokasi dalam waktu yang panjang.

b. Trianggulasi
Yaitu sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan dari luar data yang diperoleh sebagai pembanding

dari kebenaran data tersebut.®

H. Prosedur Penelitian
Dalam prosedur penelitihan ini terdiri dari 4 tahap. Diantaranya:
a. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa persiapan sebelum
terjun ke dalam kegiatan penelitian. Diantaranya yaitu mengurus perijinan
penelitian. Supaya latar yang dijadikan oleh peneliti boleh diteliti.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan
dengan fokus penelitihan dari lokasi penelitihan. Dalam hal ini peneliti
mengumpulkan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

c. Tahap Analisis Data

“ Djnaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Peneliihan Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), hlm. 322
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Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul
secara sistematis, jelas, dan terperinci. Sehingga data tersebut mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan pada orang-orang yang
membutuhkan data tersebut secara jelas.

d. Tahap Pelaporan

Pada tahap ini adalah tahap terakhir dari tahap penelitihan yang
peneliti lakukan. Dimana tahap ini dilakukan oleh peneliti dengan
membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

Laporan ini akan ditulis dalam bentuk sekripsi.
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BAB IV
PAPARAN DATA
A. Deskripsi Data
Hasil Penelitihan tentang “ Penanaman Nilai-Nilai Religius Pada Mahasantri
Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ” berupa data
penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber, observasi, dan
dokumentasi. Sebelum peneleti menyajikan data, peneliti mengoreksi kembali data
yang diperlukan dan data yang tidak diperlukan. Setelah menyeleksi data, peneliti
menyajikan data tersebut dalam bentuk deskripsi yang menceritakan hasil penelitihan
yang dilakukan peneliti dari awal hingga akhir.
1. Program-program kegiatan yang ada di Pusat Ma'had Al-Jami’ah dan
proses implemantasinya ke mahasantri
Gambaran mengenai program-program yang ada di Pusat Ma’had
Al-Jami’ah diungkapkan oleh Ustadzah Munel Murobbiyah Mabna USA
sebagai kutipan wawancara berikut:
“Program-programnya ada Sholat Berjama’ah, Shobahul Lugho, tashih
Al-Qur’an, Ta’lim Al-Qur’an, Ta’im Afkar, Kegiatan Kesantrian yang
dilaksanakan hari kamis, setelah Ta’lim ada bengkel Al-Qur’an bagi
mahasantri yang dirasa kurang mampu membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar. Malamnya pendamping kamar melakukan kegiatan
pendampingan ke kamar mahasantri dampingannya masing-masing
dan ditutup dengan istirahat. Dalam proses kegiatan ini (Sholat
berjama’ah, Tashih Al-Quran, Ta’lim Al-Qur’an, dan Ta’lim Afkar)
melibatkan Mahasantri, Musyrifah, Murobbiyah, Muallim dan
Muallimah, Pengasuh, dan Staf Akdemik. Kegiatan-kegiatan ini juga
dilengkapi oleh daftar kehadiran setiap waktu kegiatan. Hal ini guna

mengetahui keaktifan mahasantri dalam mengikuti kegiaan di ma’had.
Kemudian terdapat juga silabus berisikan bab atau tema yang harus
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disampaikan oleh para muallim dan muallimah serta tutor bahasa
kepada mahasantri. Terdapat monitoring selama dua minggu sekali
untuk mengetahui berapa banyak materi yang mampu dipahami oleh
mahasantri sehingga mejadi bahan untuk evaluasi. Setiap akhir bulan
daftar kehadiran ataupun presensi baik ta’lim, sobahul lugho, maupun
sholat berjama’ah direkap oleh musyrif dan musyrifah divisi dan
dikumulkan pada tim pengola nilai (TPN) Mabna. Hal ini untuk
evaluasi mahasanti agar semakin aktif mengkuti kegiatan.”®'

Hasil wawancara ini diperkuat oleh Ustadzah Cici Murabbiyah BTQ
dan Ustadzah Aliyah Murabbiyah KD yang mengatakan:

“Program-program yang ada di ma’had ada kegiatan Ta’lim dan
kegiatan Ubudiyah dan pengembangan santri dibagi menjadi 7 divisi.
Ta’lim Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari selasa dan Jum’at pada jam
19.30-21.00 di mabna-mabna dan gedung-gedung perkuliyahan.
Tashih Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari senin dan kamis pada jam
07.30-11.00 dimabna-mabna. Sholat berjama’ah dilaksanakan setiap
hari tiap sholat subuh, maghrib, dan isya’ di masjid Ulul Albab untuk
yang putri dan di masjid At-Tarbiyah untuk yang putra. Khusus sabtu
dan minggu tidak ada pengabsenan. Ta’lim afkar dilaksanakan setiap
hari senin dan rabu pada jam 19.30-21.00 dimabna dan digedung-
gedung perkuliyahan. Masing—-masing devisi punya program kerjanya.
Dimana tiap-tiap devisi saling berhubungan satu sama lain. Jika suatu
devisi tidak berjalan baik, maka akan berpengaruh pada devisi lain.
Masing-masing divisi dipegang oleh murobbiyah-murobbiyah, dan
pengasuh sebagai kepala bidang untuk mengontrol. Dibawahnya ada
musyrifah yang mana langsung berhubungan dan mendampingi
mahasantri dalam kegiatan yang ada di Ma’had.”®

Hasil wawancara tersebut memperjelas mengenai apa saja program
yang ada di ma’had dan bagaimana pengimplementasiannya kepada

mahasantri.

“: Wawancara pada tanggal 30 April 2020
®* Wawancara pada tanggal 27 dan 30 April 2020
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2. Penanaman nilai-nilai religius pada mahasantri melalui kegiatan sholat
berjama’ah.
Gambaran penanaman nilai-nilai religius pada mahasantri
melalui kegiatan sholat berjama’ah diungkapkan oleh Musyrifah Lila
sebagaimana kutipan wawancara sebagai berikut:

“Penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan sholat
berjama’ah. Yaitu mengenai nilai ibadah. Kegiatan ini setiap
hari dilaksanakan pada waktu sholat subuh, sholat maghrib,
dan sholat isya” di Masjid Ulul Albab. Disini para musyrifah
membiasakan mahasantri untuk sholat berjama’ah dengan cara
mengabsen dan jika mahasantri tidak melaksanakan sholat
berjamaah maka akan ada sanksi atau disebut dengan iqob. Hal
ini bertujuan unutuk membiasakan mahasantri sholat
berjama’ah.”®

Hasil wawancara ini diperkuat oleh Musyrifah Fariza yang
mengatakan sebagaimana kutipan wawancara berikut:

“Tujuan diadakannya sholat berjama’ah ini  untuk
membiasakan mahasantri melaksanakan sholat berjama’ah baik
ketika berada di ma’had maupun sudah keluar dari ma’had.
Sholat berjamaah ini adalah ciri khas dari pesantren dan
asrama.”®

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai

religius yang ditanamkan adalah nilai ibadah dan disiplin terhadap

waktu melaksanakan sholat.

® Wawancara pada tanggal 26 April 2020
® Wawancara pada tanggal 26 April 2020
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Wawancara diatas diperkuat oleh hasil observasi pada kegiatan
sholat berjama’ah. Sholat berjama’ah di masjid Ulul Albab UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Berikut hasil observasi yaitu:

“Pada jam sholat maghrib tiba, ada musyrifah yang menuju ke
isti’lamat untuk melakukan pujian-pujian dan
menginstruksikan kepada mahasantri supaya bersiap-siap
untuk melakukan sholat berjama’ah ke Masjid Ulul Albab dan
mengingatkan kepada mahasantri untuk mengabsenkan dirinya
ke musyrifah yang piket absen di perlantainya masing-masing.
Setelah itu mahasantri berangkat ke masjid untuk sholat
berjama’ah. Setelah sholat selesai dilaksanakan, ada
pembacaan wirid yang dipimpin oleh musyrifah dan diikuti
oleh mahasantri.®®

Hasil observasi diatas menunjukkan bahwa penanaman nilai-
nilai religius ini memang benar dilakkan melalui sholat berjama’ah
melalui peran musyrifah.

Hasil Observasi diatas juga diperkuat dengan hasil wawancara
kepada salah satu Mahasantri Faza yaitu Sasa. Sebagaimana kutipan
wawancara berikut:

“Kegiatan Sholat berjama’ah dilakukan Setiap waktu sholat
maghrib, sholat isya’ dan sholat subuh musyrifah mengajak
mahasantri untuk sholat berjama’ah ke Masjid Ulul Albab dan
untuk mengabsenkan diri dulu sebelum berangkat ke masjid.”*

Dari hasil wawancara membuktikan bahwa musyrifah berusaha

menanamkan nilai-nilai religius yaitu nilai ibadah dan nilai akhlak

® Observasi pada hari Senin, 02 Maret 2020
 Wawancara pada tanggal 26 April 2020
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mengenai sholat berjama’ah melalui kegiatan sholat berjama’ah kepada

mahasantri,

3. Penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan Tashih Al-Qur’an
Berdasarkan wawancara peneliti dengan musyrifah Cilmi sebagaimana
kutipan wawancara sebagai berikut:

“Kegiatan Tashih Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari senin sampai
hari kamis pukul 07.30 sampai pukul 11.30. yang disimak
langsung oleh ustadz dan ustadzah atau disebut dengan musohhih
atau musohhihah yang menyimak 60 sampai 70 mahasantri.”®’
Wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi pada kegiatan
Tashih Al-Qur’an. Berikut hasil observasi:
“Setelah Sobahul Lughoh mahasantri bersiap-siap untuk kuliyah
dan jika tidak ada kuliyah mahasantri menyempatkan diri untuk
melakukan Tashih Al-Qur’an kepada musohhih musohhihahnya
dan membawa buku Monitoring. Dimulai dari pukul 07.30 sampai
pukul 11.30 dengan cara bergantian.”®
Hasil Observasi ini diperkuat oleh hasil wawancara kepada Nabila
Mahasantri KD yang mengatakan:
“Nilai ibadah yang bisa saya peroleh melalui kegiatan Tashih Al-
Qur’ag yaitu terbiasa membaca al-qur’an minimal selembar setiap
hari.”®

Dari hasil wawancara ini membuktikan adanya nilai ibadah yang

ditanamkan kepada mahasantri melalui kegiatan Tashih Al-Qur’an.

" Wawancara pada tanggal 26 April 2020
“ Observasi pada hari senin, 02 Maret 2020
® Wawancara pada tanggal 30 April 2020
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4. Penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan Ta’lim Al-Qur’an
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Musyrifah Cilmi.
Dapat dijelakan sebagaimana dalam kutipan berikut:

“Untuk Ta’lim Al-Qur’an sudah dijadwalkan oleh pusat yaitu
pada hari selasa dan hari jum’at. Waktu pelaksanaannya setelah
sholat isya’. Ta'lim Al-Qur’an ini dilaksanakan di kelas
ta’limnya masing-masing. Untuk pembagiannya ada kelas
tafsir yang mana kelas ini kelas tertinggi dan gabungan antara
beberapa mabna. Kemudian ada kelas tartil, kelas qiro’ah,
kelas asasi dan kelas I'dad.””

Hasil Wawancara ini juga diperkuat dengan observasi
mengenai kegiatan Ta’lim Al-Qur’an. Berikut hasil observasi
mengenai kegiatan Ta’lim Al-Qur’an.

“Ta’lim Al-Qur’an ini dilaksanakan setelah sholat isya’ pukul
19.30. Mahasantri menuju kelasnya masing-masing ketika
nadzom Ta’lim Qur’an di bacakandan. Musyrifah membaca
nadhom dan mengingatkan kepada mahasantri untuk selalu
berpakaian yang sopan. Setelah itu, mahasantri membaca do’a
ta’lim dan di absen oleh musyrifah. Selanjutnya muallim dan
muallimah mengawali pembelajaran dengan bacaan Al-Fatihah
dengan harapan semoga kegiatan tersebut berjalan dengan
lancer dan bermanfaat pada mahasantri. Kitab yang digunakan
yaitu kitab “Tuhfatut At-tullab” yang berisikan tajwid dalam
membaca Al-Qur’an. Dalam pembelajarannya muallim dan
muallimah selalu mengingatkan akan pentingnya menuntut
ilmu dengan sungguh-sungguh, terlebih pada ilmu agama. Pada
pukul 21.00 para muallim dan muallimah meangakhiri
pembelajaran tersebut dengan membaca do’a ta’lim.””!

" Wawancara pada tanggal 30 April 2020
" Observasi pada hari selasa, 03 Maret 2020

Dipindai dengan CamScanner



60

Dari hasil observasi ini diperkuat dengan wawancara kepada
Nabila Mahasantri KD yang mengatakan:

“Dengan adanya Talim Al-Qur’an, saya lebih berhati hati

dalam membaca al-Qur’an dan tidak asal-asalan dalam

membacanya.n

Hasil wawancara ini membuktikan adanya nilai ibadah yang
ditanamkan melalui kegiatan Ta'lim Al-Qur’an oleh Muallim dan
Muallimah kepada mahasantri dan adanya nilai akhlak yang

ditanamkan oleh musyrifah.

5. Penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan Ta’lim Afkar
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Musyrifah Nayli
sekaligus Cordinator Oprasional Talim Afkar kD dapat dijelaskan
sebagaimana kutipan berikut:
“Ta’lim Afkar dilaksanakan pada hari Senin dan hari rabu yang
wajib diikuti oleh mahasantri. Tujuan mengenai kegiatan ini
untuk memberi pengetahuan terkait dengan fighiyyah dan
ubudiyah pada mahasantri. Terlebih pada mahasantri yang
belum pernah mengenal pendidikan di pondok pesantren.””
Hasil Wawancara ini diperkuat oleh Musyrifah Ulvi
sebagaimana wawancara berikut:
“Kegiatan Ta’lim Afkar dilaksanakan pada hari senin dan rabu.
Kelasnya dibagai menjadi beberapa kelas, diantaranya ada

kelas Al-Aliy, kelas Mutawasit, dan kelas Asasi. Dan
pembagian kelasnya berdasarkan dari palacement test dan

2 Wawancara pada tanggal 30 April 2020
™ Wawancara pada tanggal 27 April 2020
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untuk pengajarannya dengan muallim dan muallimah
berdasarkan dengan materi di silabus.”

Pernyataan dari Musyrifah Nayli dan Musyrifah Ulvi diatas,
menunjukkan bahwa kegiatan Ta’lim Afkar dilaksanakan pada hari
senin dan hari rabu dan bertujuan memberi pengetahuan kepada
mahasantri terkait dengan fighiyyah dan ubudiyah sesuai dengan
kelasnya masing-masing.

Wawancara diatas diperkuat dengan hasil observasi ketika
kegiatan berlangsung di kelas Ta’lim Afkar. Berikut ini hasil dari
observasi sebagai berikut:

“Ta’lim Afkar berlangsung setelah sholat berjama’ah isya’
selesai dan pembacaan Nadhom Ta’lim Afkar yang dibacakan
oleh musyrifah. Ketika musyrifah membaca nadhom Ta’lim
Afkar, musyrifah mengingatkan ke pada mahasantri supaya
memakai pakaian yang sopan saat kegiatan ta’lim. Ta’lim
Afkar ini dilaksanakan pada hari senin dan hari rabu pada
pukul 19.30 yang diikuti oleh seluruh mahasantri sesuai
dengan pembagian kelasnya masing-masing. Musyrifah
memulainya dengan pembacaan do’a ta’lim dan dilanjutan
mengabsen. Setelah itu Muallim dan muallimah memulai
dengan bacaan Al-Fatihah semoga kegiatannya berjalan
dengan lancer dan bermanfaat. Setelah itu barulah masuk ke
pelajaran Ta’lim Afkar yaitu dengan menggunakan “kitab
tadzhib” atau “kitab Qomi' At-tughyan” sesuai dengan
jadwalnya masing-masing. Kitab Tadzhib ini berisi mengenai
persoalan Fiqih seperti tata cara sholat, tata cara ibadah, haji,
zakat dan sebagainya. Sedangkan Kitab Qomi’ At-Tughyan
berisi tentang 77 cabang iman. Para muallim dan muallimah
selalu mengingatkan akan pentingnya menuntut ilmu dengan
bersungguh-sungguh kepada mahasantri. Pada pukul 21.00

" Wawancara pada tanggal 26 April 2020
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Ta’lim Afkar diakhiri dengan bacaan do’a dan ditutup dengan
salam oleh muallim dan muallimah.””

Paparan penelitian diatas diperkuat oleh wawancara peneliti
dengan mahasantri Faza yaitu Sasa tentang kegiatan Ta’lim Afkar,
sebagaimana kutipan dari wawancara berikut:

“Nilai ibadah yang bisa saya ambil dari belajar Kitab Tadzhib

ini yaitu mengenai fiqih, terutama fiqih untuk wanita seperti

saya bisa tau mengenai macam-macam darah yang keluar dari
farji wanita,””®

Lebih lanjut Mahasantri KD Lilian, mengatakan sebagaimana
kutipan wawancara berikut:

“Nilai Akhlak yang bisa saya ambil dari belajar Kitab Qomi’

At-tughyan yaitu menghargai orang tua, guru, dan orang yang

lebih tua dari kita.””’

Hasil dari wawancara diatas semakin memperjelas mengenai
penanaman nilai ibadah dan nilai akhlak kepada mahasantri melalui

kegiatan Talim Afkar yang diajarkan oleh muallim dan muallimah

serta musyrifah.

6. Faktor pendukung dan Faktor penghambat penanaman nili-nilai religius
pada mahasantri melalui kegiatan Sholat berjama’ah, Tashih Al-Qur’an,

Ta’lim Al-Qur’an dan Ta’lim Afkar.

3 Observasi pada hari senin dan rabu, 02 dan 04 Maret 2020
7 Wawancara pada tanggal 26 April 2020
" Wawancara pada tanggal 30 April 2020

Dipindai dengan CamScanner



63

Berdasarkan wawancara dengan Murabbiyah Ustadzah Aliyah
mengenai kegiatan Sholat berjama’ah, Tashih A-Qur’an, Ta’lim Al-
Qur’an dan Ta’lim Afkar dapat dijelaskan pada kutipan berikut:

“Hambatan dari program tersebuat ada faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor Internal itu berasal dari diri mahasantri
itu sendiri, dimana ada beberapa mahasantri ada yang merasa
bosan dan jenuh dengan kegiatan ma’had yang begitu padat.
Faktor esternal, beberapa kegiatan kampus yang terkadang
berbenturan dengan kegiatan ma’had, dan juga jadwal kuliyah
yang terkadang megambil waktu ta’lim mahasantri di ma’had.
Sedangkan Faktor pendukung dalam kegiatan ini yaitu adanya
program kerja yang jelas dari masing-masing divisi, adanya
struktur yang jelas dengan adanya musyrifah yang langsung
berhubungan dengan mahasantri, adanya reward dan
Punisment dimana yang tidak sesuai dengan peraturan dan
ketentuan yang ditetapkan oleh ma’had akan mendapat
hukuman.™

Wawancara tersebut juga diperkuat oleh pernyataan
Murabbiyah Ustadzah Munel dan Murabbiyah Ustadzah Cici yang
menyatakan:

“Faktor penghambat mengenai kegiatan ini yaitu, ada beberapa
mahasantri yang telat datang ke kelas pembelajaran, adanya
jadwal kuliyah yang bentrok dengan Tashih Al-Qur’an, dan
adanya muallim dan muallimah yang tidak bisa datang kecuali
jika sudah ada pengganti. Sedangkan Faktor pendukung dari
kegiatan ini yaitu, adanya presensi yang memudahkan
pengecekan keaktifan mahasantri, adanya kitab dan buku yang
menunjang kegiatan ta’lim maupun shobahul lugho, adanya
isti’lamat yang memudahkan pengondisian mahasantri dalam
setiap kegiatan, adanya tempat utk melakukan pengajaran,
adanya musyrifah yang semangat mengajak mahasantri dalam
melaksanakan kegiatan menjadi faktor pendukung yang
memiliki peran begitu besar.””

¥ Wawacara pada tanggal 28 April 2020
" Wawancara pada tanggal 30 April 2020
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Wawancara tersebut juga di perkuat oleh Musyrifah Fahriza,
Musyrifah Melisa dan Musyrifah Cilmi yang mengatakan:

“Faktor penghambat mengenai kegiatan sholat jama’ah adalah
motivasi mahasantri yang menurun dikarnaan kegiatan yang
semakin padat baik dari ma’had sendiri seperti acara lomba-
lomba dan mabna serta kegiatan kampus seperti tugas yang
banyak, ikut kegiatan HMJ, ORDA, UKM dan sebagainya.
Ada juga mahasanri ketika Ta’lim membawa handpone yang
tidak digunakan untuk membuka Al-Qur’an tapi untuk
membuka game, sosmed dan mengerjakan tugas. Hal ini sangat
menganggu karena materi yang disampaikan muallim dan
muallimah tersampaikan sepotong-potong. Alangkah baiknya
jika tidak menggunakan handpone ketika Ta’lim. Sedangkan
untuk Tashih Al-Quran sendiri yang menjadi faktor peghambat
adalah jam kuliyah mahasantri yang sering bentrok dengan
tashih. Faktor pendukung dari kegiatan ini adalah adanya
program-progra yang meningkatkan motivasi mahasantri,
adanya absen, adanya rewerd dan punsmend, materi yang tidak
membosankan, adanya musyrifah yangsealu semangat, adanya
muallim dan muallimah yang semangat.”*

Hasil dari wawancara berikut membuktikan adanya Faktor
penghambat dan Faktor pendukung mengenai kegiatan Sholat
Berjama’ah, Tashih Al-Qur’an, Ta’lim Al-Qur’an, dan Ta’lim Afkar.

Nampak dari hasil wawancara maupun observasi di atas, yang
dijelaskan mengenai beberapa hal terkait dengan penanaman nilai-nilai
religius pada mahasantri melalui kegiatan Sholat Brjama’ah, Tashih
Al-Qur’an, Ta’lim Al-Qur’an dan Ta’lim Afkar. Yaitu: Pertama,
didalam program-program yang ada di Pusat Ma’had Al-Jami’ah, ada

beberapa nilai-nilai religus yang ditanamkan oleh pihak ma’had

%0 Wawancara pada tanggal 02 Mei 2020
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kepada mahasantri, agar menjadi pribadi yang lebih baik. Kedua,
Adanya kemampuan dan kemauan dari pihak Pusat Ma’had Al-
Jami’ah untuk melaksanakan program-program kegiatan yang ada di
Pusat Ma’had Al-Jami’ah. Ketiga, adanya partisipasi musyrifah dan
mabhasantri di setiap program kegiatan yang ada di Pusat Ma’had Al-
Jami’ah meliputi Sholat Berjama’ah, Tashih Al-Qur’an, Ta’lim Al-

Qur’an dan Ta’lim Afkar.
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BABYV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam pembahasan mengenai penelitihan, peneliti memperoleh data dari
temuan yang ada dilapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah
itu, peneliti memaparkan hasil temuannya dengan cara membandingkan dan
mengkonfirmasi sesuai dengan fokus penelitihan sebagai beriut:

A. Penanaman Nilai-Nilai Religius Pada Mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah

UIN Maulana Malik Ibrahim

1. Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Kegiatan Sholat Berjama’ah
Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas peneliti pada
pembahasan sebelumnya, penanaman dan implementasi dari nilai-nilai
religius melalui kegiatan Sholat Berjama’ah pada Mahasantri Pusat Ma’had

Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu:

a. Penanaman Nilai Ibadah melalui kegiatan sholat berjama’ah. Kegiatan
ini dilaksanakan setiap waktu. Yaitu pada sholat subuh, sholat
maghrib, dan sholat isya’ yang dilaksanakan oleh musyrifah dan
mahasantri di Pusat Ma’had Al-Jami’ah. Sebelum melaksanakan
kegiatan ini, mahasantri mengapsenkan diri dulu kepada musyrifah
yang jaga piket absen dan selanjutnya menuju ke Masjid Ulul Albab
guna mengikuti sholat berjama’ah. Dalam melaksanakan kegiatan

sholat berjama’ah mahasantri tidak hanya sekedar sholat saja. Tapi
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diharapkan dengan adanya kegiatan ini mahasantri selalu taat kepada
seruan Allah dalam melakukan sholat dan setelah sholat membaca
wirid.
b. Penanaman Nilai Akhlak melalui sholat berjama’ah, penanaman
akhlak ini sangatlah tidak mudah jika tidak menjadi kebiasaan. dengan
adanya  sholat berjama’ah yang dilakukan setiap awal waktu,
mahasantri diharapkan disiplin dan tepat waktu serta istiqgomah dalam
melaksanakan sholat berjama’ah ketika berada di ma’had maupun
sudah berada di kalangan masyarakat.
2. Penanman Nilai-Nilai Religius Melalui Kegiatan Tashih Al-Qur’an

Berdasarkan temuan yang telah dibahas peneliti pada pembahasan
sebelumnya, penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan Tashih Al-
Qur’an pada Mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, yaitu:

Penanaman Nilai-Nilai Ibadah melalui kegiatan Tashih Al-Qur’an.
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari, mulai hari senin sampai hari kamis.
Kegiatan ini wajib dilakukan oleh mahasantri. Dalam melaksanakan kegiatan
Tashih Al-Qur’an Mahasantri di simak oleh musohih dan musohihah.
Mahasantri tidak hanya sekedar setoran mebaca Al-Qur’an akan tetapi
diharapkan mahasantri selalu istiqgomah setiap hari membaca Al-Qur’an dan
benar dalam pembacaannya. Serta menjadi terbiasa dalam membaca Al-

Qur’an setiap hari.

Dipindai dengan CamScanner



68

3. Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Kegiatan Ta’lim Al-Qur’an
Berdasarkan temuan yang dibahas peneliti pada pembahasan
sebelumnya, penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan Ta’lim Al-
Qur’an pada mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, yaitu:

a. Penanaman nilai ibadah melalui kegiatan Ta’lim Al-Qur’an.
Menuntut ilmu adalah sebuah ibadah, dan dianjurkan kepada seluruh
manusia untuk menuntut ilmu mulai dari kandungan sampai masuk
keliyang lahat. Pernyataan tersebut sering disampaikan oleh muallim
dan muallimah, agar mahasantri selalu ingat dengan apa yang selama
ini ia lakukan adalah sebuah ibadah dan menjadi nilai ibadah bagi
siapapun yang mau menjalankannya. Dalam pelaksanaannnya
mahasantri  diharapkan lebih mencintai Al-Qur'an dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari mengenai bacaan
tajiwid, makhorijul huruf, fasohah dan lain sebagainya. Supaya benar
dalam pembacaan Ayat Suci AL-Qur’an,

b. Penanaman nilai akhlak melalui kegiatan Tashih Al-Qur’an.
Pendidikan akhlak ini memerlukan waktu yang tak singkat sehingga
bisa tertanam dalam diri mahasantri. Karena Mahasantri di Pusat
Ma’had Al-Jami’ah tidak hanya lulusan dari MA/MAN tapi ada yang

dari SMK dan SMA yang notabehnya ada yang sudah faham
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mengenai ilmu Al-Qur’an dan ada yang kurang atau belum faham
apa itu ilmu Al-Qur’an. Di Pusat Ma’had Al-Jami’ah ini ada kegiatan
Ta’lim Al-Qur’an dimana kegiatan ini membahas mengenai etika dan
ilmu-ilmu dalam mebaca Al-Qur’an. Dalam melaksanakan kegiatan
Talim Al-Qur’an, diharapkan mahasantri di Pusat Ma’had Al-Jami’ah
tidak hanya belajar mengenai ilmu membaca Al-Qur’an akan tetapi
bisa dipraktekkan dalam membaca Al-Quran di kehidupan sehari-

hari.

4. Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Kegiatan Ta’lim Afkar
Berdasarkan temuan yang dibahas peneliti pada temuan sebelumnya,
penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan Ta’lim Afkar pada
mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah, yaitu:

a. Penanaman nilai ibadah melalui kegiatan Talim Afkar. Ketika
Mahasantri melaksanakan kegiatan Ta’lim Afkar. Mu’allim dan
muallimah selalu mengingatkan mengenai pentingnya bersungguh-
sungguh dalam menuntut ilmu. Terlebih mengenai ilmu agama.
Sebagian mahasantri baru mengenal pembelajaran kitab ini
“Tadhzib”. Dalam hal ini mu’alaim dan muallimah menyampaikan
bahwa pembelajaran kitab ini bertujuan untuk belajar mengenai fikih
ibadah yang berisi tata cara sholat, tata cara toharoh, zakat, haji dan

lain sebagainya. Harapan belajar ketab ini supaya mahasantri itu tahu
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dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari mengenai ibadah
kepada Allah SWT.

b. Penanaman nilai Akhlak melalui kegiatan Ta’lim Afkar.

Pembelajaran Ta’lim Afkar ini dimulai dari pembacaan do’a Ta’lim
Afkar supaya dimudahkan dan dilancarkan dalam belajar Ta’lim
Afkar. Musyrifah mengingatkan kepada Mahasantri supaya menjaga
sikap saat kegiatan Talim Afkar berlangsung. Kitab yang dikaji yaitu
“Qomi’ Attughyan” yang berisi mengenai 77 cabang iman dan
akhlak. Harapannya dalam mempelajari Ta’lim Afkar ini supaya
tertanam dalam diri mahasantri dalam berakhlakul karimah.

Nilai ibadah perlu ditanamkan kepada diri mahasantri. Supaya
mahasantri menyadari pentingnya beribadah kepada Allah. Menurut Tib Raya
dan Siti Musdiah mengatakan:

Ibadah dibagi menjadi dua yaitu Ibadah mahdhah dan
ibadah ghairu mahdhah. Ibadah mahdhah adalah ibadah yang

pelaksanaan dan ketentuannya telah ditetapkan oleh Nash Al-
Qur’an seperti sholat, puasa, haji, dan zakat. Sedangkan ibadah
ghairu mahdhah adalah segala perbuatan yang mendatangkan
kebaikan dan diniatkan ikhlas karena Allah SWT seperti minum,
makan, dan mencari nafkah.*!

Dengan perkataan tersebut jelaslah bahwa nilai ibadah yang
ditanamkan oleh Musyrifah ke Mahasantri melalui kegiatan sholat

berjama’ah, Tashih Al-Qur’an, Ta'lim Qur’an, dan Ta’lim Afkar adalah

® Ahmad Tib Raya dan Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam, (Bogor:
Kencana, 2003), hlm 142.
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ibadah mahdho dan ghoiru mahdho yang bertujuan supaya Mahasantri
terbiyasa dalam menjalankan perintah Allah dengan penuh tanggung jawab,
ikhlas, dan semangat serta dapat menjadi bekal didunia maupun diakhirat
nanti.

Nilai akhlak juga perlu ditanamkan kepada diri mahasantri. Supaya
mahasantri menyadari pentingnya berakhlakul karimah dalam hubungan
dengan sesama manusia dan kepada Tuhannya. Menurut Ibnu Maskawai dan
Prof. Dr. Ahmad Yamin mengatakan:

Akhlak adalah sebuah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya

untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melakukan

pertimbangan pikiran terlebih dahulu dan suatu kehendak yang
dibiasakan.”

Dengan perkataan tersebut jelaslah bahwa nilai akhlak yang ditanamkan
oleh pihak ma’had ke Mahasantri melalui kegiatan sholat berjama’ah, Ta’lim
Qur’an, dan Ta’lim Afkar yang dilakukan terus menerus sesuai dengan jadwal
kegiatan tersubut dan menjadikan kebiasaan kepada mahasantri. Hal ini
bertujuan supaya Mahasantri terbiyasa berakhlak yang baik dalam melakukan
sebuah pekerjaan dimanapun ia berada dan berakhlak yang baik dalam
menjalankan ibadah kepada Allah SWT.

B. Proses implementasi NIlai-Nilai Religius Pada Mahasantri Pusat Ma’had Al-

Jami’ah UIN Maulana Malik Tbrahim Malang

2 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2005), hlm 50.
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Dalam proses implementasi kegiatan ini melibatkan
Mahasantri, Musyrifah, Muallim/ah, Musohhih/ah, Murobbiyah, dan
Pengasuh. Masing-masing divisi punya program kerja, dimana saling
berhubungan satu sama lain. Jika satu divisi tidak berjalan dengan
baik, maka akan berpengaruh ke divisi yang lainnya. Dari masing-
masing divisi di pegang oleh murobbi/ah dan pengasuh sebagai kepala
bidang untuk mengontrol. Dibawahnya ada musyrifah yang mana
langsung berhubungan dengan mahasantri. Untuk kegiatan Tashih Al-
Qur’an yang berhubungan langsung dengan mahasantri dalam
menanamka nilai-nilai religius yaitu musohhih dan musohhiah yang
dibantu oleh musyrifah. Sedangkan untuk Ta’lim Al-Qur’an dan
Ta’lim Afkar yang berhubungan langsung dengan mahasantri dalam
menanamkan nilai-nilai religius yaitu muallim dan muallimah yang
dibantu oleh musyrifah.

C. Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung Nilai-Nilai Religius Pada
Mabhasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Mauana Malik Ibrahim Malang
1. Faktor penghambat dan Faktor Pendukung kegiatan Sholat
Berjama’ah.

Faktor penghambat kegiatan sholat berjama’ah yaitu, motivasi
dalam diri mahasantri yang menurun dikarnakan kegiatan yang
semakin padat dari ma’had maupun dari kampus. Sedangkan Faktor

pendukung sholat berjama’ah yaitu, adanya isti’lamat dan musyrifah
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untuk mengondisikan mahasantri, adanya presensi, adanya tempat
untuk sholat berjama’ah, dan adanya reward dan punishment pada

mahasantri.

2. Faktor penghambat dan faktor pendukung kegiatan Tashih Al-Qur’an.
Faktor penghambat kegiatan tashih al-qur’an yaitu, jadwal
kuliyah mahasantri bentrok dengan jadwal tashih al-qur’an. Sedangkan
faktor pendukung kegiatan tashih al-qur’an yaitu, adanya musohih dan
musohihah yang siap menyimak mahasantri, adanya presensi, adanya

tempat untuk tashih al-aqur’an, dan adanya buku monitoring.

3. Faktor penghambat dan faktor pendukung kegiatan Ta’lim Al-Qur’an.

Faktor penghambat kegiatan ta’lim al-qur’an yaitu, beberapa
mahasantri yang telat datang ke kelas ta’lim al-qur’an, adanya muallim
dan muallimah yang tidak bisa datang kecuali ada penganti, adanya
mahasantri yang membawa handpone yang tidak digunakan untuk
membuka aplikasi al-qur’an, tapi digunakan untuk membuka game,
sosmed dan mengerjakan tugas. Sedangkan faktor pendukung kegiatan
ta’lim al-qur’an yaitu, adanya isti’lamat dan musyrifat dalam
mengondisikan mahasantri, adanya presensi, adanya silabus, adanya
tempat untuk ta’lim al-qur’an, adanya kitab, adanya muallim dan

muallimah, adanya reward dan punishment.
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4. Faktor Penghambat dan faktor pendukung kegiatan Ta’lim Afkar.

Faktor penghambat kegiatan ta’lim afkar yaitu, beberapa
mahasantri yang telat datang ke kelas ta’lim, adanya muallim dan
muallimah yang tidak bisa datang, dan adanya beberapa mahasantri
yang membawa handpone yang digunkan untuk membuka game,
sosmed, dan mengerjakan tugas. Sedangkan faktor pendukung
kegiatan ta’lim afkar yaitu, adanya isti’lamat dan musyrifah untuk
mengondisikan mahasantri, adanya presensi, adanya silabus, adanya
tempat untuk ta’lim, adanya kitab, adanya muallim dan muallimah,

serta adanya reward dan punishment.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah pada bab 1 (satu), sajian data, penemuan
penelitihan, dan pembahasan mengenai temuan penelitian yang telah diuraikan
pada bab V (lima), maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Program-program kegiatan penananman nilai-nilai religius pada mahasantri
Pusat Ma’ad Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang: Pertama,
Kegiatan Sholat Berjama’ah, nilai yang ditemukan dalam kegiatan ini adalah
nilai ibadah dan nilai akhlak. Kedua, Kegiatan Tashih Al-Qur’an, nilai yang
ditemukan dalam kegiatan ini adalah nilai ibaah. Ketiga, Kegiatan Ta’lim Al-
Qur’an, nilai yang ditemukan dalam kegiatan ini adalah nilai ibadah dan nilai
akhlak. Keempat, Kegiatan Ta’lim Afkar, nilai yang ditemukan dalam
kegiatan ini adalah nilai ibadah dan nilai akhlak.

2. Proses implementasi program kegiatan yaitu melalui Pengasuh dan
murobbiyah sebagai kepala bidang untuk mengontrol, dibawahnya ada
musyrifah yang berhubungan langsung dengan mahasantri untuk
menanamkan nilai-nilai religius dalam program kegiatan sholat berjama’ah.
Untuk kegiatan Tashih Al-Qur’an yang berhubungan langsung dengan
mahasantri dalam menanamka nilai-nilai religius yaitu musohhih dan

musohhiah yang dibantu oleh musyrifah. Sedangkan untuk Ta’lim Al-Qur’an
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dan Ta’lim Afkar yang berhubungan langsung dengan mahasantri dalam
menanamkan nilai-nilai religius yaitu musohhih dan musohhihah yang dibantu
oleh musyrifah.

. Faktor penghambat dan pendukung penanaman nilai-nilai religius pada
mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang:
Pertama, Faktor penghambat kegiatan sholat berjama’ah yaitu, motivasi
dalam diri mahasantri yang menurun dikarnakan kegiatan yang semakin padat
dari ma’had maupun dari kampus. Sedangkan Faktor pendukung sholat
berjama’ah yaitu, adanya isti’lamat dan musyrifah untuk mengondisikan
mahasantri, adanya presensi, adanya tempat untuk sholat berjama’ah, dan
adanya reward dan punishment pada mahasantri. Kedua, Faktor penghambat
kegiatan tashih al-qur’an yaitu, jadwal kuliyah mahasantri bentrok dengan
jadwal tashih al-qur’an. Sedangkan faktor pendukung kegiatan tashih al-
qur'an yaitu, adanya musohih dan musohihah yang siap menyimak
mahasantri, adanya presensi, adanya tempat untul tashih al-aqur’an, dan
adanya buku monitoring. Ketiga, Faktor penghambat kegiatan ta’lim al-qur’an
dan ta’lim afkar yaitu, beberapa mahasantri yang telat datang ke kelas ta’lim,
adanya muallim dan muallimah yang tidak bisa datang kecuali ada pengganti,
adanya mahasantri yang membawa handpone yang digunakan untuk
membuka game, sosmed, dan mengerjakan tugas. Sedangkan faktor
pendukung kegiatan ta’lim al-qur’an dan ta’lim afkar yaitu, adanya isti’lamat

dan musyrifah dalam mengondisikan mahasantri, adanya presensi, adanya
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silabus, adanya tempat untuk ta’lim al-qur’an, adanya kitab, adanya muallim

dan muallimah, adanya reward dan punishment.

B. Saran
Berdasarkan pada bagian yang sebelumnya, maka tedapat beberapa
saran yang diajukan oleh peneliti diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Mahasantri

a. Mahasantri hendaknya melaksanakan kegiatan ma’had dengan
semangat, ikhlas, dan tanggung jawab. Supaya tidak ada beban
dalam menjalaninya dan berlomba-lomba mencari pahala dari
Allah SWT.

b. Mahasantri hendaknya bisa menerapkan nilai-nilai religius
yang sudah ditanamkan oleh pihak Ma’had dimanapun dan
kapanpun.

2. Bagi Pusat Ma’had Al-Jami’ah

a. Para-Musyrifah diharapkan selalu menanamkan nila-nilai
religius pada Mahasantri.

b. Para Musyrifah diharapkan selalu semangat dan sabar dalam
membimbing Mahasantri, serta selalu memotivasi Mahasantri.

c. Pusat Ma’had Al-Jami’ah dan kampus mengadakan diskusi
mengenai waktu tashih al-qur’an supaya jadwal tashih tidak

bentrok dengan jadwal kuliyah.
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d. Pusat Ma’had Al-Jami’ah diharapkan mengeluarkan tata tertib
tertulis mengenai larangan membawa Handpone pada saat
Ta’lim Afkar maupun Ta’lim Al-Qur’an.

3. Bagi Peneliti Yang Akan Datang
Kepada peneliti yang akan datang, diharapkan dengan hasil
penelitihan ini, bisa dijadikan acuan untuk mengadakan penelitihan
yang lebih mendalam. Sehingga penelitian yang jauh dari kata
sempurna ini, dapat dikembangkan menjadi karya yang semakin

baik.
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Lampiran 1: Surat Izin Penelitihan
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Lampiran 2: Pedoman Wwancara
Pertanyaan Panduan:

1. Murabbiyah Pusat Ma’had Al-Jami’ah
a. Identitas diri

Nama:

Jabatan:

Mabna:

b. Pernyataan penelitian

1. Apa saja program-program kegiatan yang ada di Pusat Ma’had Al-
Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Bagaimana proses implementasi program-program kegiatan tersebut
pada mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang? (Kegiatan Sholat Berjama’ah, Tashih Al-Qur’an,
Ta’lim Al-Qur’an dan Ta’lim Afkar)

3. Apakah ada faktor penghambat dan faktor pendukung mengenai
program kegiatan tersebut? (Kegiatan Sholat Berjama’ah, Tashih Al-
Qur'an, Ta'lim Al-Qur’an dan Ta’lim Afkar)

2. Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah
a. Identitas diri
Nama:
Jabatan:

Mabna:
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b. Pernyataan penelitian

1. Apa saja program-program kegiatan yang ada di Pusat Ma’had Al-
Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Bagaimana proses implementasi program-program kegiatan tersebut
pada mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang? (Kegiatan Sholat Berjama’ah, Tashih Al-Qur’an,
Ta’lim Al-Qur’an dan Ta’lim Afkar)

3. Apakah ada faktor penghambat dan faktor pendukung mengenai
program kegiatan tersebut kepada mahasantri? (Kegiatan Sholat
Berjama’ah, Tashih Al-Qur’an, Ta’lim Al-Qur’an dan Ta’lim Afkar).

3. Mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah
a. Identitas diri

Nama:

Jabatan:

Mabna:

b. Pernyataan penelitian

1. Apa saja kegiatan yang dilakukan di Pusat Ma’had Al-Jami‘ah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Nilai-nilai religius apa saja yang diperoleh dari kegiatan tersebut?
(Kegiatan Sholat Berjama’ah, Tashih Al-Qur’an, Ta’lim Al-Qur’an

dan Ta’lim Afkar)
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3. Bagaimana dampak kegiatan tersebut dalam kehidupan sehari-harimu?
(Kegiatan Sholat Berjama’ah, Tashih Al-Qur’an, Ta’lim Al-Qur’an

dan Ta’lim Afkar)
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Lampiran 3: Strutur Pusat Ma’had Al-Jami’ah

STRUKTUR PUSAT MA'HAD AL-JAMI'AH UIN
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Bendahara
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Lampiran 4; Jadwal Ta’lim Afkar

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
PUSAT MA'HAD AL-JAMIAH
. Gajmymns no 50 Dinoyo Makwng Teln (0341) 565418, 551354, Fax. (0341) 572533, Website : maaa uin-malang scid

JADWAL TA'LIM AFKAR AL-ISLAMIYAH SEMESTER GANJIL

TAHUN AKADEMIK 2019/2020
NO MUALLIMAH MABNA KELAS TEMPAT
1 [Moh Subini B M Pd I Al-Farabl Asasi A Lantal 2 S Tmur
2 _|Faisol, MPd A-Farabi AsasiB Lantai 3 Scbelah Barat
3 [Moch Fahmi Syihab Azzamzami, M. Pd.| AL-Farabi Asas| C Lantal 3 Sebelan Tmur
4 [Husairi M. Pa | Al-Farabi Asasi D Mastar lantai 2 Tengah |
5 |Bahroin Budiya. M. Pd. | Al-Farabi Asasi E Mastar Lantai 1 Timur
Anmad Izzudain, M. HI Al-Farabi Muytawasith A |Lantai 1 Scbelah barat
Rors Imron Rosi. M. Pd Al-Farabi [ B |Lantai 1 Sohelan Timur
Achmad Busin, M.Pd | Al-Farabi Mutawasith C_[Lantai 2 Sebelah barat
Fakron Jamahn, M A Ibnu Khalgun Asasi A Lantal 2 Scbelan Timur
10 _|Muhammad Allan Rizka, SE A Khaldun AsasiB Lantai 3 Sebelah Timur
11_|Abdur Rohman_ S.S. M. Pd bru Khaldun AsasiC___|Lantai 3 Sebelah Barat
12 _[Moh. Fery Fauzi, S. Pd., M. Pd. | bru Khaldun Asasi D |Gedung C.205
13 _|M. Ghufron Makh S.S.M.Pd Ibnu Khaldun Asasi E Gedung C.206
14_|Or, H, Syuhadak. MA |bnu Khaldun L 1A |Lantai | Sebelah barat
15 _|Nanang Qosm.S. 5.1, M. Ag Ibnu Khaldun Mutawasith B |Lantai 1 Schelah Timur
16 [nvon Mansut Fauzi, M. Pd. | Ibnu Khaldun Mutawasih C |Lantai 2 Scbelah barat
17_[Moch. Habbee Allarugl, M, Pg Al-Muhasib Asasi A Lantat 2 Sebalah Selatan
18 |[Jaud, M. Pd | Al-Muhasii Asasi B Lantai 3 Aula
19 |Muhammad Ihsan Harladi, M.Pd.1 Al-Muhasds Asas C Lanta 3 Sebelah Selatan
20 _|Thong Al Anshon, M., Pd Al-Muhasbi 1A |Lantai 1 Aula
21 _|Noer Crolis Al-Muhasibi M ilh B_|Lantai 1 Sebelah Selatan
22 _|Achmad Diny Hidayatuftah, M_Pd Ibnu Sma Asasi A Lantal 2 Sebelah Timur
3 |Aris Manmudl, MA Ibru Sna Asasi B Lantal 3 Sebelah Barat
4 |Zaenudiah, M. Pd. | Ibnu Sina Asasi C Lantal 3 Sebelah Timur
25 |Muhammad Faiz. S.5. M. Pd Ibnu Sina Asasi D Gedung C 201
26 [Juswadi M. Pd.| Ibhu Sna Asas| E Gedung C 202
27 |Badrud Tamam. SE fnu Sna Mutawasian A _|Lanti 1 barat
28 _|Mohammad Rilqi Junaidi, M.Pd.l Ibnuy Sina Mutawasin B |Lantal 1 Sebalah Timur
29 |Yulanio, M. Pd Ibnu Sina h C_|Lantai 2 Sebalah barat
30 _[Idus Muchsin Bin Agil, M.Pd.I Ibnu Rusycs Asasi A Lanta 2 Sebalah Timur
31 |Mustalid Ma'Aril, Le., M. Pd Ibnu Husydh Asasi B Lanta 3 Sabelah Temur
32 |Abdul Hadi Al Muhdar, M.Pd.| Ibnu Rusydi Asasi C Lanta 3 Sebelah Baral
33 |Muhammad Aril Nasrugdin, M. Pd. | Ibnu Rusyth Asasi D Geaung C. 203
34 Lukman Hakim,S.SI._M.Si Ibnu Rusyds Asasi E Gecung C. 204
35_|Or. H Wildana Wargadinata, Le. M.Ag Ionu Rusych Mutawasith A [Lantai 1 Sebelah barat
36 _|Mohammad Muallil, M. Ag Ibnu Rusyd M 1B [Lantai 1 Sebelah Timur
37 |Muber. M. Pd Ihou Rusyd [ ithC |Lama 2 1 barat
38 _|Akmal Firdaus Sullra, M_Pd_| Al-Ghazall Asasi A___|Lantai 2 Sebelah Utara
39 |Muhammad Zakk: Masykur, M. Pd. | Al-Ghazali Asasi B Lantal 3 Sebelah Selatan
40 _|Muhammad Syauqilah, ME Al-Gharali Asasi C Lantai 35 1 Utara
41 |Sodikin, M, Pd. | Al-Gharah Asasi D Mastar Lantai 1 Barat
42 |Nur Robbi, M.T Al-Ghazati L A _|Lantal 1 Sebelah Selatan
43 _|Zakki Rahmat Dani, S.H.I, MM Al-Ghazali AL B |Lantal 1 Sebelah Utata
44 |Addm Khohsm, §. Ud., M. Ag Al-Ghazali Mutawasith C |Lantai 2 Sebelah Selatan
45 |Amala limiat, M, Pd Falmah Az-Zahra Asasi A Lontai 3 Sebelah Utarn
48 |indhra Musthala, M Pd.| Fatimah Az-Znhrg Asasi B Lantal 3 Sebelah Sclalan
47 !Mun;nmaa Rirall Furgon, M. Pd Fatmah Az-Zahra Asasi C Gedung A.101
48_|Asrolik M.Pd Fatinah Az-Zahra AsasiD___|Gedung A102
49 | Lukluk Mularrocha, M_Pdi Fatman Az-Zanra Asasi E Gedung A.103
50 |Fisia Yusn Alida, M Pd,| Fatrnah Az-Zahra Asasi F Geoung A0
Navis Nur [imiyah, M.Si Fatimah Az-Zahra Asasi G |Gecung A105
52 _|Lailatus Sa'idah, M Pd Fatmah Az-Zahta Asasi H Gedung A 106
33 _|Riley Abqoriyah, M. Pd Fatimah Az-Zahia Asas| | Gedung A.107
54 |RomiFasian, M, Si Fatmah Az-Zahra Asasi J Gedung A.108
55 _|Dr Hy Sulalah M Ag Faimah Az-Zahra | Mutawasih A [Lontai 1 Aula lengah
56 |Drs. H. Alimudin, SH Falimah Az-Zahra Mt ' B |Lantai 1 Sebelah Utara
57_|Emi Sulistyah, SS M Pa.| Fanmah Az-Zahma | Mutowasth € [Lantai 1 Sebelah Selatan
58_|Zamoni, 5. Psi, M.Pd, Fatmah Az-Zahra | Mutawasth D _|Lanta 2 Aula lengah
59 |Muhammod Farih. Le, M. Pd. | Fatimah Az-Zahra Mutawasih E |Lanta 2 Sebelah Utara
[E .60 [Umar Al-Fansg. M PALC . nnar Fatmah Az-Zahrs | Mutawasith F_[Lantar 2 Sebelan S
bt 61 [Hamim.SS.M.Pd. 1 Fatimah Az Zaha | Mutawasih G_|Lantai 3 Adla tengah
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(7] MUALLIMAH MABNA KELAS TEMPAT

62 |Enni MutiatiM.Si Khadjah Al-Kubra Asasl A Lanta 2 Sebelah Ulara

63 _|Mank Mahmudah, M. Pd Khadjah Al-Kubra Asasi B Lantni 2 Sebelah Selatan

64 |Nurul Qomarniah, §.5. M. Pd Khad jah Al-Kubra Asasi C Lantal 3 Sebelah Utara

65 [Munhimmarul Itadan, M. Pd | Khad jah Al-Kubira Asas O Groung A9

66 |Muhammadani Halas, M Pd.l Khadjah Al-Kubra Asasi E Gedung A.110

67 [Syamla Agny Anggara. M. Pd. | Khad jah Al-Kubra Asasi F Gedung A 207

€8 |Dr. Hj. Dewn Chamidah. M. Pd Khad jah Al-Kubra A |Lanta 1 Aula tengah

69 |Nury Firdausia, M.Pd.I Khadjah Al-Kubra | Mutawasith B _|Lantai 1 Sebelah Utara

70 _|Nur Kholid, M. Pd. | Khadjjah Al-Kubra | M. ith C_|Lantai 1 Sebelah Selatan

71_|Nilna Rizgy Bariroh, M. H Khadjah Al-Kubra | Mutawasith D |Lantai 2 Aula tengah

72 |Lutfi Aminullah. SS, M.Pd I Khadjah Al-Kubra | Mutawasth E [Lantai 3 Aula tengah

73 |Achmad Masmur, M. Pd. | Khadjah Al-Kubra | Mutawasth F_[Lanta 3 Sebelah Selatan
__?f | Zahrotd Muticah, M. Pd Asma Binh Abl Bakar Asazi A Lantai 3 Aula tengah

75 | Diah Dina Aminata, M. Pd. | Asma Binti Abl Bakar Asasi B Lantai 3 Sebelah Utara

76 _|Si Mu'alah, M. Pd. | Asma Binh Ab| Bakat Asasi C Lantal 3 Sebelah Selatan

77 _|Knairyl Umam, M.HI Asma Binli Ab| Bakar Asas| D Lantai 4 Aula tengah

8 _|Oza Himmatin Aliyyah, M.Pd.l Asma Binti Abl Bakar Asasi E Lantai 4 Sebelah Utara

79 |Agqus Maulana Firdaus, 5.5 M. Pd_ | Asma Binti Abl Bakar Asasi F Lantal 4 Sebelah Selatan

80 |Moh. Anwar, M.Pd. Asma Binli Abl Bakar Asasi G Gedung B.103

81 |Supnyanio, M. Pd Asmo Bints Abl Bakar Asasi H Gedung B.104

82 |inma Rachmayanti, M. Pd. | Asma Binb Abi Bakar Asasi | Gedung B.105

B3 [lgomatu Nauw Khulug, M. Pd Asma Binb Abi Bakar Asasi J Gedung B 106

84 |Binti Nasukah S E. M. Pd. | Asma Binn Abi Bakar Asasi K Gedung B.107

85 |Muhammad Amiruddin, Lc, M.Pd Asma Binh Abi Bakar Asasi L Gedung B.108

86 |Dr. H. Badruddin, M HI Asma Binh Abl Bakar] M A _|Lantar 1 Aula lengah

87 |Dra. Sai Fathimah Asma Bint Abi Bakar] Mutawasin B |Lantai | Sebelah Utara

88 |Dr, Halimi, M.Pd Asma Binti Ahl Bakar| C |[Lantm 1 1 Selat,
|_89_|Luthf Hakim, M.Pd Asma Binti Abi Bakar| Mutawasith D _|Lantai 2 Aula tengah

80_ [Sai Ma'R #aiul Hasanah. M.Pd Asma Bint Abi Bakar] M ith E_|Lanti 2 Sabalah Utarn

91 |Anmad Mahtudzi Malrudig, $.Th., M.Ag Asma Bint Abi Bakar] Mutawasith F |Lanmi 2 Sebelah Selatan
["82_[Won Sholahuddin M. Pd Ummu Salamah AsasiA___|Lani Z Sobolah Selatan

93 |Muhammad HoirlTl_-M Pdl Ummu Salamah Asasi B Lantal 3 Aula tengah

94 |Ronmatuiich Salis. M.Pd Ummu Salamah Asasi C Lantai 3 Sebelah Utara

85 |Usiyar Rusuly, M. Pd.l Ummu Salamah Asasi D Lanta 3 Sebelah Selatan
[T96_|M N Zanal Abidin_ M.Pd 1 Ummu Salamah Asasi E___|Laniai & Aula tengah

97 _[Anas Tana Januan, M.E Ummu Salaman Asasi F Lanlai 4 Sebelanh Utara

88 [Manbub Alnur Rotig, M.H Ummu Salamah Asasi G Lanta 4 § h Selalan

99  |Durratun Nalisah, M. H Ummu Salamah Asasi H Gedung A.202

100 |Very Erawanto, SS, M. Pd. I Ummu h Asasi | Godung A.203

101 _|Firaluz Zahroh.S.5.M. Pd Ummu ] Asasi J Gedung A204

102 _[Mustapa, M Pd Ummu Salamah Asasi K Gedung A 205

103 |H. Nur Faizin, Le. MA Ummu Asasi L Gedung A 206

104 _|Dr. M. Aunwl Halem_ S Ag., MH Ummu Salamah A 1A _[Lantal 1 Auta tengah

105 _[(Mochammad Machludz, M. HI Ummu Mutawasith B |Lantai 1 § Utara

106 |Moh. Nachil. M Pa.| Ummu Salamah Mutawasith C _|Lantal 1 Schelah Selatan

107_|H. Mohamad Makku Fajri Shobah, Le., M. Pd.| Ummu Salamah Mutawasith O |Laniai 2 Aula tengah

108 |Husnul Khotmah Halimatus Sa‘'diyah, M. Pd Ummu Salamah Mutawasith E _|Lantai 2 Sebelah Ulara

109 _|H. Abcus Somad, M.Pd.l Ar-razi Asasi Aula lanta) 3

110 |Muh Faorug, M.Pd Ar-razn Asasi Aula lantai 4

111 |Nurdl Hikmah, M.Pd Ar-razi Asasi Aula lantai 5

112 |Abdul Fattah, M. Thd Ar-raz Asas| Aula Lanta 2

113 |H. Ghulron Hambali. 5. Ag, M.HI Gabungan I Aly Gabungan F{Halagah Lantai 1

114 |Farral Husna, S. HI, M. Sy Gabungan Al Aly Gabungan HMasul Lantai 2
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Lampiran 5: Jadwal Ta’lim Al-Qur’an

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PUSAT MAHAD AL-JAMI'AH

. Gajsyana no 50 Dinoyo Malang Tedp. (04 1) 565418, 5513534, Fax, (0341) ST2530, Wistaas : maaa uin-matsng ac ki

JADWAL TA'LIM AL-QUR'AN SEMESTER GANJIL

TAHUN AKADEMIK 2019/2020

NO MUALLINAR MABNA KELAS TEMPAT.
Munammad Holimi. M. Pd. | Al-Farabe Asasi A Lanlsi 2 Sabeian Timue
Saiul Hdayai, S Pd Al-Farao Asam B Lontai 3 Sabeloh Timus
Faknrugdn, S E Al-Farate AsasiC Lanis 3 Sapeian Barar

4_|Ans Shontw! Huda, S. Psl Al-Faro Asasi D Masar [antal 2 Tengah
Muhammad |hsan Harladi, M.Pd.I Al-Farabi Asasi E Mastar Lants 1 Baral
Mon, Nadni. M Pd | Al-Farani Qiroan A Lania 1 Sabelah bam)
7_|Muatan Furdanio, S5 Al-Farani Qiroan B Lontai 1 Sabelan Timur
Moch. Fahmi Syhat Azzamzami, M, Pd.|_|Al-Farao Qugan C Lanta 2 Sevelan bara
Nur Majdi, SH.I by Khaidun Asan A Lonta: 2 Sebetan barat
10 _|Axmal Firdaus Sulira, M, Pd. | Inau Knrnigun Asam B Lanm 2 Sebelan Timur
1_|Astat M S. Pdl U Khaldun Asasi C Lanta: 3 Sebetan Timut
2_AnFann. S. Pd ibny K haldun Asasi D Lanta: 3 Sebelan Barat
3 _|Achmad Rosikhin DNy Khaldan Asasi E Mastar Lantai 1 Timur
14 [Muhammadan Hatas, M Pd | Ibnu Khaldun Asam F Gedung C 206
15 _|Muber M _Pd Iy K haldan Qiroah A Lantan | Sebelan barat
B |Much d My'T ashim Chanll Ioru K haldun Quroiah B Laian | Setslah Timur

17 _[Moch, Yunus. S. H Al-Muhasibi Asasi A Lantai 1 Sebelan Selaan

18 |Anmad Absb Albaun, S. HI Al-Muhasibi Asasi B Lantar 2 Aula

19 |Sanhap Al-Muhasibi Asasi C Lantai 2 Sebetah Selatan

20 |Satian Budiva, M. Pd._ | Al-Mubiasibi Qwro'ah Larmian 1 Aula

21 [Sulamman, S.Pd| oy Sina Asaz A Lo 2 Sebelan Timur

22 |Munhammad Arf Nasrudon, M. Pd. | b Sina Asasi B Lantas 3 Setelan Barat

23 [Muhammad Allan Rizka, SE Ibnu Sina Asasi C Lantar 3 Sebelah Timut

24_|Honip Sehawan, S Pd. | ibnu Sina Asasl D Mastar Lanai 2 Uara Timur

25 |Moch. Habibio Al i, M. Pd Ibnu Sina Aszasi E Gedung C 202

26 _[Hamim Tohan, M. Pd. | Ibnu Sina CQuroah A Lantan 1 5 barat

| 27_[won_imvon Rosyad. by Sina Gioah 8 |Unniai 1 Sebeian Timut

28 | Sofyan Zan Ibnu Sina Qiro'ah C Lantai 2 Sebalah barat

29_|M.Ghulron Makhsun, 5. S, M. Pd |bru Rusysi Asas A Uit 2 Sebeian Tmut

30 _|Achrmad Bumir, M.Pd I ibnu Rusydi Asam B Lartar 3 Sebotah Timur

31_[Hadi Hrasenyn Margono, M. Fd ibny Kusy Asasi G Lanta 3 Sebalan Barat

32 |Moch. iifan Ubaidilah, 5. Pdl Ibnu Rusydi Asasi D Mastar Lantal 2 Selatan Timur

a3 Fimuz, S5, M_Pd ibnu Rusydi Asasi E Gedung C. 203

34 |Abdur Hohman. S S. M Pd Iony Rusydi Qirozih A Lanta 1 Sebalan baral

35 [Andul Hadi Al Muhdar, M.Pd | Ibnu Rusydh Qiroah B Lantai | Sebelan Timur

36 |Very Erawanto. 5. M. Pd. | Ibnu Rusydi Qim'ah C Lantai 2 Sebelan barat

37_|Fainulioh Pumomao, S. Pd Al-Ghazal) Asnmi A Lantai 2 Sebelan Utara

38 |Badrud Tamam, SE Al-Ghazal Asami B Lanta 2 Sebatan Selaman

39 _|Fakion Jamakn, MA AlL-Ghazal Asisi C Lantai 3 Sebelan Utara

40 |MA Khalid, S_E Al-Chazall Asinsl D Lantai 3 Sebelah Selatan

41 _|Nanang Qasim, S. 5.1, M. Ag Al-Ghazall Qiroah A Lantai 1 Sebalah Selatan

42 |Muhammad Syaugiltah, M.E Al-Gharah Qiroan B Lantai 1 Sebelah Uara

43 |Fakkhatun Nur, 5. HI Fahmah Az-Zahta Asasi A Gedung A.101

44 |Ach. Tohir, SHLI Fatimah Az-Zahra Asas B |Gedung A.102

45 |irma Rachmayanti, M. Pd. | Fatmah Az-Zahra Asirsl C Gedung A.103

46 _[Muhammad Syal'i Ghimm, S Pd Fatimah Az-Zahra Asasi D Gedung A 104

4T |Dra Alryyah, MPd | Fatimah Ar-Zahra Asas E Gedung A.105

48 |Rahmatul Muday Fatimah Az-Zahra Asasi F Gedung A 106

49 [Mirwahah 21, S. Pa Fatmah Az-Zahra Asani G |Grrung A.107

50 _[Qonita Nur Fughanuar, S. Pd Fatmah Az-Zahra Asasi H Grdung A 108

51 |Musiahd Ma'Anf Le M. Pd rFatmnhM-Zana Asaa | Lantai 3 Sebelah Selatan

52 [M. Agus Qodir, §.Pd |Fn1!nal'|kz-2.1hrn Asasi J Lantai 3 Aula tengah

53 |Luth Aminufih. S5, M.Pd.| Fatimah Ar-Zahra Qiroah A Lantai 1 Aula tengah

4 |Mutiammad Farih, Le. M_Pd_ | |Fatimah Az-Zahra Qiroah B Lantai 1 Sebelan Lhara
55 | Wirda Amurotul Hamedan, Le meu.zm- Qirn'an C Lanta 1 Sebelan Selatan
-1 56_|Ramiah, S Kom Fatimah Az-Zahra Qimah O |Lantai 2 Aula tongah
| [[Enni MutishM.Sn CamScarner |Fatimah Az.Zahra Qiro'an E Lantai 2 Sebalan Ltara
58 |A Marzum |Farman Az-Zahra Qiroah F Lantai 2 Sebelan Seiatan
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NO | WMUALLIMAH MABNA KELAS TEMPAT
[ 59 |A Fakhruddin, 5. Sy Khadiah Al-Kubra Asasi A Lantal 2 Sebe'an Utara
60 [Faqotul Maryah, S S Khadiah Al-Kubra Asasi 8 Lantai 2 Sebalah Selatan
61_|Qurwatul Ammah, S. HI Khadyah ALKUDEa Asasi C Lantar 3 Aula langan
62 |Siti Rohmah, S. SI Khadijah Al-Kubra Asasi D Lanta } Sebea'ah Uhara
63 |Anas Tania Januard, M.E Khadijan Al-Kubia Asasi E Lantai J Sebelah Selatan
B4 (M d Madah, M_Pd_1 Khadyah Al-Kubra Asasi Masul Lontm 3 Sebolah Timur
65 |Fatur Rokhman, S Pd| Whadyah Al-Kubra Ovioah A |Lantas 1 Aula tengan
(66 _[Farial thmna, S HI_M_Sy Khacyah A-RUDIA QroahB___[Lanta 1 Sebetah Utara
67 _|Asil All Harndanl, S, HI Khagiah Al-Kubra Qiro'ah C Lantai 1 Sebelah Selatan
68 _[Kanzand Fikriyah, S.Psi Khadyah Al-Kubra Qiro'ah D Lantai 2 Aula tengah
69 [Mun. Farug. M Pdi Asma B Abi Bakar Asasi A Gedung A109
70_|lgomaty Nauvl Khulug, M. Pd Asma Bintl Abl Bakar Asas B Gedung A 110
71 [Asmul n, SE Asma Bint Abi Bakar Asasi C Gegung A 202
72 [Rumatus Shofia, 5.8 Asma Binti Abi Bokar Asasi D Gedung A.203
73 [Mihakhul Alim Asma Binti Abi Bakar Asasi B Gedung A 204
74 [Mahmudah, S, Hum Asma B:nti Abw Bakar Asais) - Gedung A 205
75 _[Fitnatuz ZahrohS.5.M. Pd Asma Bin Atw Bakar Asasi G Lanta 3 Sabelah Seatan
J6_|Amata limiat, M. Pd Agma Bt An Bakar Asasi H Lanial 4 Aua lengah
77 _|Ayu Lestari Ningwih, S.Pd.) Asma Banu Abi Bakar Asasi | Laniai 4 Sabelah Utara
78 |Dzaakyalul Hikmah, S.5 Asma Bint Abi Bakar Asasi J Laniai 4 Sebelah Sotatan
| 79 |Syamta Agny Anggara, M. Pd | Asma Binin Aty Bakar Owo'an A Lamal 1 Auta jengan
30 _|Usfiyatr Rusuly. M. Pd.l Asma Bt Abl Bakar Qwo'ah B Lantal 1 Sebetah Utara
Nina Rizgy Basiroh, M. H Asma Binti Ab| Bakar Quroah C Lanai 2 Sebatsh Liara
32_|Munamman Sobanvs Surur Asma Binti Ab| Bakar Qire'ah D | aniai 2 Sebalah Selatan
83 |H. Mohamad Maliku Fajr Shobah, Le.. M. P{Asma Binil Ab| Bakar Quo'ah E Lantai 3 Auta tengah
| 84 [Bacrun, SHI Asma Bini Ap| Bakar CQiroah F Lanta: 3 Sebelah Liara
B5 |Nur Kholid, M. Pd_1 Urnmu Salamah Asagi A Lantai 3 Autd lengah
B6_|Monik Mahmudah, M. Pd Ummu Salamah Asam B Lantai 3 Sebalah Uisa
87 |Hakalus Somadani. S.Pd Ummu Salaman Asasi C Lantai 3 Sebelah Setatan
B8 _|Durraiun Nahsan, M. H Ummu Salaman Asasi D Lantai 4 Aula iengah
89 _|Mohammad Rifgy Junaedi, M.Pa.l Urmmu Salamah Asasi E [Lantal 4 Sebelah Utara
[ 00 |Bmn Nasukah, 5. E, M. Pd. | Ummy Salamanh Azasi F Lantal 4 Sebeiah Setatan
91_[Musiapa. M.Pd Ummu Salamah Asasl G Gadung B 103
82 |Nawvis Nur limiyan, M S Ummu Asasi H Gedung B.104
93 _|Zakki Rahmal Dani, S.H.I MM Ummu Salamah Asasi | Gadung B.105
84 |Ermi Sulistyah, S5.M.Pdll Umimu Salamah AsasiJ Gedung B.108
95 |Lararus Saian, M.Pa Ummis Salamah Asasi K Gedung B.107
96 _|Mochammad Machiudr, AL HI Ummy Salamah Qroah A Lantai 1 Auta tengah
97 _|Mohammad Khoirut Rozign Ummu Salamah Qiro'ah B Lantai 1 Sebelah Utara
08 |Arwandi. S. Pd. | Ummu Salamah Qim'ah C Lantai 1 Sebelah Selatan
99 |Farsol, M.Pd Ummi Salamah Qiro'ah D Lantai 2 Aula 1
100 [Nunil Domanah, S, S M. Pd Ummu Salamah Qirgah & Lanta 2 Sobalah Selntan
101 _[H. Abdus Somag, M.Pa.l As-ran Asasi Aula lantai 3
102 [Aqus . 5. Pd. | As-tan Asasi Auta tantal 4
103 |Sholeh Afd. S.SI As-ran Asasi Aula lantai §
104 |Aboul Fanan_ M. Th Ar-an Asasi Aula Lantai 2
105 [Noer Chotis Gabungan Talss Pa Tatst Pa___ |Halagoh Lantai 1
106 [mohammad Mualld. M_Ag |Gatungan Talsie Py Tatsr Py Kantor HIQ
107 [Mmunamimad Viclo:r Syafi, Ss (Gabungan Tamil Pa Tanit Gedung C 201
108 |Thusan Hamidi, S. Hum Tanil ABA Tand Masul Lantai 3 Barat Selatan
109 [Nailul Chamidah.5.Th1 aril USA Tartd IMaml Lanta: 2 Sebelah Utara
110 |2aenuflah, M. Pa_ | Taml FAZA Taril Masul Lanta 2 S Sclatan
111 |M. Maimun Fuaa, S, Pd. 1 Tani KD Tani Masul Lantai 3 Barat Utara |
112 |Achmad Muaddab Gabungan Pa Asasi | dad Gedung C. 204
113 |Faisol Chairan, S. Hum (Gabungan B Pi Asasi [dad Gedung A 206
| 114 [Muhammad Rizalsl Furgon, M. Pd Gabungan Pi Asasi [dod | Gedung A.207
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Lampiran 6: Jadwal Tashih Al-Qur’an

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
PUSAT MA'HAD AL-JAMFAH
. Gagyona no 50 Dinoyo Maling Teip. (034 1) 565418, 551354, Fax. (0341) 572531 Websie : msaa. ac.if

JADWAL TASHIH AL-QUR'AN SEMESTER GANJIL
TAHUN AKADEMIK 2019/2020

NO MNAMA MAENA TEMPAT
Sanhaji Al-Farabi Lantai 1 Sebelah Barat
Mochammad Chusein All F Al-Famti Lanial 1 Sebelah Temur
Achmad Rosikhin Al-Farabi Lantai 2 Aula

4__|Abdurrohman Al-Farabl Lantai 3 Aula
Muchammad Mu Tashtem Chand 1bnu Khaloun Lantal 1 Sebelan Barat
Fathullioh Purnomo, 5. Pd Doy Khalcun Lantal 1 Sebelan Timur

Achmad Yanuar Kurniawan, 8. 51 Ibny Khalgun Lantai 2 Aula

B |Muhammad Fars Ibnu Khalcun Lanial 3 Auln

9 |Sarful Uman Al Muhasite Lantal 1 Auvta

10__|Syaitudin Yuhri Al Muhasibi Lantal 2 Auta

11_ Al Fajrin Al Muhasibi Lantai 3 Aula

12 |H A Sythaburddin Ibru sina Laintal 1 Sobetah Barat

|Muhammad Na'is Ibnis sina Lantal 1 Sebelah Timur

M. Nadhil Anwar, Le Ibnu sina Lanial 2 Aula —
Arif Angga 1, 5.5 - Ibnu sina Lantai 3 Autn

Moch, Fanmi Syinab Azzamzami. M. Pd.l by Rusyd Lantal 1 Sebelah Barat

M. Suthan, 5. Pd Ibnu Rusyd Lantai 1 Sebelah Timur
| Solyan Zaini Ibnu Rusyd Lantai 2 Aula
8__|Eko Ann Agitias Mahendta S Pd. | Il Husyr Lantal 3 Auta

20 __|Maman Sutuman Ant S_Pa. | AlGharal Lantal 1 Auta

21__|Moch. Habibie Alla M. Pg Al-Gharali Lanial 2 Aula

22 |M Khusni Mubarok, S. HI Al Ghazali Laniai 3 Aula

23 [Miiaknul Alm Fabmah Az-Zahta__|Laniar 1 Sebeiah Seiatan

24 [Masyhudi Masyhur Falimah Az-Zahra Lantal 1 Sebelah Ltara

25 |Achmad Qusyain avmah Az-Zahra _ |[Laniai 2 Scbelah

26 |Nasihatus Snolichah apman Az-Zanra_ [Lama) 2 Sebelan wiara

27 |Khols Irmawal Fahmah Az-Zahea __ |Laniai 2 Aula

28__|Hy. Uyunun Nashohatddinyah Fahmah Az-Zahra __ |Lantai 3 Scbelah Selatan

20 |Asyah Da‘yatul Fushokhah, §.§ Fahmah Az-Zahra Lantai 3 Sebelah utara

30 _lAaminatd Mardiyah, S, Si Fanmah Ar-Zahra  |Lamal 3 Aula

31 |5 Fitrlatul Jannah S H Khadiah Al-Kubta _[Lamai 1 Sedelan Selatan

32 |Sti Handah,5.S5 Khadijiah Al-Kubra _[Lantai 1 Scbelah Utara

A3 |Nur Hayati Khadgjinh Al-Kubra  [Lantal 2 Sebelah Selatan

34 |Eimatun Nahah Khadyah Al-Kubra _|Laniai 2 Sebelah utara

35 _[Muhammad Snohibul Huda, S. S Khadijjah Al-Kubta__[Lantal 2 Aula

36 |Rohmuitul Mudmwwinmah Asma' Binli Atw Bakar |Lanial 1 Sebelah Selatan

A7__|Aknna Nurka Anma' Funti Are Rakar_|Laniai 1 Schalah Litara

38 |Sd4i Mutmanatul Hasanah, S. AP Asma' Bintl Ate Bakar |Lantal 1 Auta

39 [Naramuddin Falzin Asma’ Binli Abi Bakar |Lantal 2 Sebelah Selatan

40 JLucky Laihdah, S, Pd. | Asma’ Binii Ahd Bakar |Laniai 2 Sobelah Utara

41 [Laelatun Nalisah, S. akun Asma’ Bunti Ah Bakar |Lantal 2 Auta

42  |Hikmiyyah, S, Sy Asma’ Bintl Aty Bakar_|Lanial 3 Sebelah Selatan

43 | Sti Imaniatul Mufilhatin, 5. Pd Asma' Bunil Abi Bakar |Lantal 3 Sebelah Utara

44 |Laila Jumatin Khoiriyah Ummu Salamah Lantai 1 Scbelah Selatan

45 |Hidayatul Altyah Ummu Satamah _ [Lantal 1 Scbelah Utara

46 _ |M. Natis Muhair Ummu Satamah Lantal 1 Aula

47 |Rumalus sholia. . si Ummu Satamah Lantai 2 Sebelah Selatan

AE M. M; 1 Fuad, S Pd. | Ummu Satamah Lantai 2 Ltara

Ll Sati Zainab, S. Psl Ummu S ah Lantal 3 Sebelah S

50 |Nila Rol Arirsh Ummu Satamah Lanial 3 Sebelah Utara

51 |Mohammad Khoirur Rozigin Gabungan Puln Ummu SalamahLantai 3 Aula

|52 Kanzatul Fiknyah. 5.Psi Gabimaan Pulri Mahna Limmu Salamah Lantal 2 Aula

53 [Achmad Muaddab Remidl Putra Halagoh Lantad 1

54 |Moch, Romdion Remidl Putra Mastar Lanial 2 S Barat

|55 [Moh imron Rosyadi Remid Putra Mastar Lantm 2 Timur
66, lardul Halm .o = Remid) Putra Mastar Lantai 2 Aula Timur
57 |Sutaiman, S.Pd.l Remidi Putra Mastar Lantal 2 Utara Barat
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58 |Achmad Choirl Anwar Remidi Putra [Mastar Lantai 2 Utara Timur

59 |Syamsul Wahyudi RemdiPuti  [Masul Lanlai 2 Selatan

60 |Fathur Rokhman, S.Pd. RemdiPutri  [Masu! Lanlai 2 Utara

61 [Munammad Sobahus Surur RemdiPuti  [Masul Lanlai 2 Timur

62 |Mukblishin, S.S Remidi Putri  [Masul LL 3 Sebelah Baral Utara
63 [Samsul Arifin, S. Pd Remidi Puti  [Masul LL 3 Sebelah Timur

84 |H. Mohamad Maliku Fayi Shobah, Le., M. Pd. | Remdi Pt [Masul Lt. 3 Sebelah Baral Selatan
85 [Badrun, SH.I Remigi Puti  |Mabna Fatimah Az Zahra Lt. 1 Aula
86 |Anshor RemidiPuti  [Mabna Khadijah Al Kubra L1 1 Aula
67 |Nurul Qomarizh, S. S, M. Pd Ar-Radi Aula Lantai 2

B8 |Sholeh Afit, S.Si Ar-Razi Aula Lantai 3

69 |Aqus Supriono, S. Pd.| ArRazi Aula Lantai 4

70 |H. Kholg Alvi M-Razi Aula Lantai §
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Lampiran 7: Silabus Ta’lim Al-Qur’an
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| MAULANA MALIN I[ERAHIM MALANG
PUSAT MA'HAD AL-~JAMIAH
2 Gajaywra 53 Dwwrpn Tag [E347) SS5410 Liaking 81544, Fau f1341] S88410
Emat o M =t L]

MATERI TA'LIM AL- QUR'AM KELAS TARTIL

[ HARITTANGGAL WATERT

Setna, J ember 2019 Faruenatan can Pakik memdaca Uit Al-Fanhan sesum 0engan Mmu fapwd

JumaL & 2019 'l pang: Tvuhkum npeiagan iimu Tapeid, kanan anava Tapwd can Tanil, sera matods
membaca ADur'an

Selnza, 10 2019 Pang Liak ! Horl dan ganya | Al Jaul, Al Halqu dan memprakskantya dalam surst An-Naba

Jurmyat, 13 September 2019

Penjelzsan lanjulan Al-Lisan, As Syalatan Al- Khoisyum dan mempaktiannya dalam surm An-Marat

Selasa, 17 Seprember 2019

Menyelashan Siand Hurf besaria Prahbinya pads sorst "‘Abasa

Jumat, 20 Sepiember 2019

Manjetachan Hukum Nun Kat 230 Tanwn €30 memprakakannya pada surat sbinienar

Seima, 74 019

Weryeiashan lentang Huham Nun gan Mam @sydid sena me) pada surat @i-1 akwr

nnawnuu—a

Jum'at, 27 Sepember 2019

Moenyetaskan lentang Hukum bacaan Mim mat dan mampakakbkannya padas surat al-Muthaftdn

Selaza, 1 Okiober 2019

Mangalaskan Hukum bacaan Qoigolah dan memprktkanmm pada surat al-Bung dan al-Rum

Jurmiat, 4 Oktobar 2018

Manjalaskan hukum lam j@alah dan memprakakanmys pods surs al-lkhias dan akBayyinah

11 | Selasa 8 Okiobar 2019 Review, Mamprakinkksn dan Menganales Hukum bacean Nun Mat dan Tamein, Hulom Nun dan Mm Tasyded,

seits Hukurn Mim dalam Surat a-Muk

12 | Jumvat, 11 Okiober 2019 Review, kan dan menganaksa Makhorjul Hund, Siand Hund, Ookolah dfan Lam Jalalah pada surat
Yasin

13 | Senwv-dum'st, 14-18 Oxtober 2018 | Ujlan Tengsh Semester

14 | Setasa, 22 Okiober 2019 Meryslaskan Huwum Ra’ dan p ganrye, SeTia ym dan Hukum Ra” pada surst ak-
Rahman

15 | Jumat, 25 Ohicber 2010 ?‘wummmnu'rl:ﬁmr Fiyah dan IGhghom syamiyiah) dan momprakihsnny Fad8 surs! al-
ahwit ga0a Menganalisisnyd

16 | Setasa, 29 Olicoer 2019 Memelasaan loghom (Mistam, @an Cana aan
masing-maisng bacsan pada skQur'an

17 | Jumak 1 Novembed 2019 Manjalaskan hukum bacaan Mad dan pambagiannya. yam Mad Thabil dan Farl : Mad Wajib Mutashil, Mad Jalz
Nunfashi, Mad ‘Adch Lissukun, Mad Badal. Kemucian mempraktikannys dan mencari conioh dalam al-Ouran,
Monnoring

Manstagkan Pukum Bacasn Mad Lanm dan mad shiah lengkap dengan pamMBagANnYaR. Kemusdan
mamprakiiannya dan mencar contoh dalam al-Ouran

Manjolaskan huhum bacasn mad iwad, §en, tamkin, dan mad tam. dan

contohnya didalam al-Ouran

Huhism membaca Istladah dan cara mesnhaca Basmalah, Oathu Al-Jami’ & Qath'u sbakhic bl al-Tsanl wa washii
akTsani bl al-Tsals dan memprakidannya dalam al-Our'an

Menjelasian Wagal dan Ibida’ (mahasantd mampy menghatal anda-4ands wagal). Mempraktkannya datam ak-
Our'an

18 | Setasa, 5 November 2019
18 | Jumiat, B November 2018

20 | Selasa, 12 Novernbar 2019

21 | Jumat, 15 Novernber 2019

22 | Setasa, 19 November 2019

23 | Jumiat, 22 Novernber 2019 Menjetashan Ghoroibul Our'an dan memprakikannya dalam sh-Our'sn, kemudian menjelaskan mhasia dicalin
bacaan Ghrabul Qur'an [sabek dbagl helompok & mencad rahasia ghambul qursn dan
manceriakan kepada leman sekalasnya)

274 | Solasa, 76 Novembar 2018 Pangouhian ienlang Ciro ah Saban

25 | Jumiat, 39 Novermter 2019 Revaw, menga can memp cana BYadsh dan basmash, Wagol dan BLaa', £ Ichom
aatam sursl a-Magaoh

26 [Selada, 4 Desember 2019 Reviaw, prakienkan dan Wi a8 Husum Ra'al Ta'nl, dan Mad dalam Sural al-Colam

27 | Sabw-Ahad, 30 Novembar-1 Ujian Akhir Semaster

Desember 2019
Iahhng.ﬂ!fq’nmnil
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MATER! TA'LIM AL- QUR'AN KELAS QIRO'AM

WO HARI T, WATERI
1 | Selasa, 3 Septornber 2019 Pauenalan dan Prakik membaca sural 803u0I dongan dmu fajwid
7 |Jemat 6 2019 tentarg
« Pengartan imu Tajwid * Kalian tajwid dan Ll
= Kegunaan Bmu tajwid « Qwo'sh
* Hukum tywd = Melode membaca Alquran
3 | Selaxa 10 Sep 3019 Prauek Sursl AL-Tahoim Sesudd dmu Lapwid dan masing-masng dikkanrys

Jurmal, 1] Ssplember 2018

Menjelasian tentang hukum Nun Mafi dan Tanwin besana naczamnya.
- &Mlmmmmlhw

- dan 4] bacnan pada surpt sn-aba

5 | Seiasa, 17 Sepwmmber 2019 nwumwumnmmm Pl MaD gan Tanmn (G231 & agham) pada surl W-Hagroh |

© | Jural, 20 September 2019 Menjelaskan tentang hukum Nun Mad don Tanwen bese na nadamnya.
= Igiah & Bhia
= Mempraknkan dan mencan conioh Masng-masing bacaan pada sural an-Nati

7 | Selasa, 24 2018 ga dan mer hukum Bacaan Fiun Moo an Tanwn (iglad & Tehla') pada surat ak-Wagish

I8 | Jum'at, 27 Septembar 2016 [ Tk i Bacaan Mun Gan Mem yang Bara syt besera = pada surat |
“Abasa dan at-Takwi

0 | Selaxa, 1 Okicbar 2010 Monjslaskan tentang Hukum Mem mas: Iis’ Syslewi dan Idhghom Mistain besana nadramnyas sens
mempraktikannyn pada sural sk Mulk

10 | Jurm'at, 4 Oxtober 2019 Menjelzshan wenlang Hukum Mem mas. ldzher Syaiaw besena sena pada surml &k
Oolam

11 | Sedasa. A Ostober 2019 Menganales dan mempraksknan hutum bacasn Mim Mab pacds surat al-inlihar dan al-Mathal o

12 | Jum'al, 11 Okober 2019 Review maten fimu Tajend, hukum Nun mas don Tanwss, hubum Aun dan Mem bermsydhd, hukum Alm mad sena
mamprakiickannya pada surd al-insan

13 | Semun-Jurm'at, 1418 Okoder 2019 l.lhn'llllq.ln

14 | Solasa, 27 Okiotar 2019 Hubuen Doloolah dan pada surs! al-Buryj, al-F sy, dan Al
‘Nag

|15 | Jurm'at, 25 Okaber 2019 Menpelashan hukum lam jalalah (Talkhim dan Tergia) dan merprokikannys pada surat al-Wag'sh

|8 | Selasa, 20 Okiober 2019 Menjalaskan pemtagan hukum bacsan Ra ketka oibaca Talknim can Tanpq sena memparkdekkanmys calam
sural a-Fajr

7 | Jumat, | November 2019 Monalagkan pemhagan hukum bacean Ra ketka bolh dbaca Tafkhem dan Targq sena memparkiekkannya
dalarn surat al-Rahman

18 | Selasa, 8 Novembes 2015 Monhoring

18 | Jum'at, B Novembar 2019 Mensiavien fukum Al tanl idrtar O ysh dan kdng! yamsyah beseria yo. Kermud

ya pada surat ot

20 | Sclosa, 12 Noverrber 2018 M;ulnlun ughnm Mislain, m_un. & Mumjanisan dan Cara membedakanys.  Kemudan
memprakidanaya pada sural Yasin

21 | Jumat, 15 November 2018 Menalasaan pembagan Md beseria nadiamaym.
= Mad Thabii
= Mad Far'l: Mad Wajh Mutashil | Mad Jazr Muntashd , Mad “Arich Ussukun, dan Mad Badal

¥ mllﬂ.ﬂ-lw
22 | Sensa. 18 Noverntar 2019 mmwmmumunhmmmmmm-nmmqﬂsm laram hadfi
[ ] menca contoh masing-mating bacaan di datlam al-quran

23 [Jumal, 22 November 2010 Menjelaskan hukum bacaan Mad Iwad, Len, Teimhan , shilsh, dan Tar. Kemud.an mencan contoh masing-masing
bacaan di datam al-que'an

2% | Soiasa, 26 November 2019 Taview maten Mad Tabit 0an 171 %7 MempMKIERENIYS pada surl #5 Sapadan G Tokum
bacaan lersebul

35 | Sumat, 23 November 2010 Moryolaskan husum st mdan d Tathy Al-Jami & Qath u B-aknw B a-Tsani
wa washiu al-Tsand bl a'-Teaks dan memprakidannys pada jz 30

26 | Selasa, 4 Desamber 2018 am.mmnmmummw.umm.mu.muu’dmmw
Ma'any

27 | Sabitu-Ahad. 30 November-1 Utan ARhir Semester

Dipindai dengan CamScanner

Matang, 01 Seprember 2018

M. Haxyim
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIX IBRAHIM MALANG
PUSAT MA'HAD AL-JAMTAH
A Gasyena S0 Dweryo Tap (T341) S45418 batarg 41544 Pz 0041 585410
ot g -t o 7L et e Mg

MATER! TA'LIM AL» QUR'AN KELAS ASASI

WATERI

Perhenaian dan Prakuk mermbaca surat A-Fathah sesum dengan imu gwed

Menlashan tentang :

» Pengertian v Tapeld
* Kegunaan imu Bipwid
= Hukum tajwid

Maten Lanjutan.

= Kartan tgwsd dan taril

= Orc'ah

= _Motods membac Algutan

Jumial, 13 Sepember 2013

Prakich mamsaca surnt AnMazi at sesuai limu bjwd dan mesng masing mahasantn mamprakikianmys

i

Setasa, 17 September 2019

Meniashan tentang bukum Nun Mae dan Tarwn besena nadramnyn.
» Idrhar & kigham (Bighunnah & B Ghunnah)

G | Jumal, 20 Goponoer 2019 |

« lgtab & Ikha

_»_Mempraktitan dan mencari contoh masing-masing bacaan W_*!:’_’!“.‘I.T—
7 | Setnsa, 24 Septamber 2019 Menganak=a dan mempraktikan hhum bacasn Nun Aas @an (amwn pada sumt an

Jum'al, 27 Seplember 2019

Revew rmaton Hubum nun mat dan tarmen dan buat contoh q bacaan i dongan kuis
B _huykum bacaan Nun Mai gan Tanan

Selasa, 1 Oktober 2018

Monyniashan huhum bacaan P @i bem yang Denatyod Detenia NAGIAMTYA Gan Memprakikaniyn pada sural |
1

ul Zalralah dan 8l )

Jum’al, 4 Okiober 2019

Selasa, 8 Oulotei 015

Menganaksa dan Memprasnkan nukum bacaan Man gan Mim yang bedasydd pada sural Abinsyaoq

Rowiew malen N Mah gan Tarmwin, 1m Gan Mm yang beresyoa Sana mempraktkanya paca suial o ik

Jumat, 11 Okiober 2015

Fevew maten (my tagd, hukum Nan May gan Tamwin, Nun o9 A y sana "

pada surat Al-Wagiah = '

13 | Senin-Jum'st, 14-18 Oxiobar 201§ | Ujian Tengah
14 | Sesasa, 22 Ducber 2018 Monmiaskan lantang Hukum  Mim mat A v
nvya. . sural pay Syams

15 | Jumial, 25 Okiober 2018 Fratek membaca dan hukum TUral AL Takw

10 | Setasa, 29 Duiober 2019 wwnmmlkmu.&vu.summmmmmm Al-'Alsq

17 | Jumat, 1 Hovember 2019 Mombedaxsn Goigolah { Kb, Sughra, & Asbar | Gan memprakrannya pada surt ai-Balad dan ai-Thang

18 | Setasa, S Novembel 2019 Monhoring

|78 | Jamat, 8 November 2019 Prakik MEMBACH dan manganaksa Dacaan QOKGOIAN GIlam sural aI-F aj Gan al-funy

20 | Sotasa, 12 November 2019 Mnmmmmmmwwm»m-mmm

71 | Jumal, 15 Novembar 2018 FenAshan pameagan 1o keuka O Baca Talum dan Taigq besera ya hemudian ya pada
surpt Al-infithar & Al-Muthattén

72 | Seiasa, 19 November 2019 Mmmnpewm'mmuhndmemnnImmmmmmnnmn

23 | Jumal, 22 Novembar 2018 Cara membedakan Hukum RO Gan memprakieskannya caiam surat arRateman

24 | Setasa, 26 November 2019 Menmiashan hukum bacaan AMTa'nf lenghap dangan D pada surat al-
Thare dan al-Ghasylah

25 | Jum'al, 28 Novembar 2019 Meng! dan wpraktikan hukum A-Tand pada sursl al-wagiah

|36 | Sotasa, 4 Dasember 2019 Rowew maien Twkum bacsan W mef, Oeigaion, fom jolaish, hutum Re. can A-Te'd. Kemudan
m pada surat Yesin

[27 [ SazrrAnaq, 30 November-1 Ujian ARhir Semester

Desamber 2018

L

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 8: Silabus Ta’lim Afkar

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
PUSAT MA'HAD AL-JAMI'AH
JL. Gajayana no 50 Dinoyo Malang Telp. (0341) 565418, Fax. (0341) 565418
Email: msas Buin-malang.ac.id, Web. www.msaa.uin-malang ac.id

SILABUS TA'LIM AL-AFKAR AL-ISLAMIYAH MATERI TADZHIB TINGKATAN AL-ALY
SEMESTER GANJIL TAHUN AKADEMIK 20198/2020

NO HARUTANGGAL WAKTU MATERI

e
(ol iym g Juid 2 5) gt ]
o= S
5 paall S
gl cdaly
gl i
el e s (S
A Ll gl oty (i)
B hekd L]
pall 35k 5 (Sl
Al y a3 gt Jaad 3y Yy ()
e ol o Ny (el
il g alaZeily (Sl
oyl iy g (b
o g ey (g2 5 (ol
il i 3 530 (S
il yoall g (S
Upldl LYy (Sl
ALY e pdly (al)
) B3y (S
Ol G 5 e JS gl
AL A G g (s
SENIN/07/1072019 19.00 WIB - 20.30 WIB DISKUSI
6. SCNIN/14/1022019 15.00 WIB - 20.30 WIB |UTS

L SENIN/09/09/2019 19.00 WiB - 20.30 WIB

2 SENIN/1609/2019 19.00 WIB - 20.30 WIB

- 8 SENTN/23/09/2019 19.00 WIB -20.30 WIB

4, SENIN/30/709/72019 19.00 WIB - 20.30 WIB

o

(omeh iy i) B3l LN I

7 SENIN/21/102019 19.00 WIB - 20.30 WIB

l Dipind{i dengan CamScanne

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
PUSAT MA'HAD AL-JAMIAH
2 Gajsysna na 50 Dinoyn Malang Teln (0341) S654 10 Fax [0341) 565418
Email: msaa Guin-malang 6¢.id. Web. www msan uin-malang oc id

SILABUS TA'LIM AL-AFKAR AL-ISLAMIYAH MATERI TADZHIB TINGKATAN MUTAWASITH
SEMESTER GANJIL TAHUN AKADEMIK 2019/2020

NO | HARVTANGGAL WAKTU MATERI

i
(23 wapny i 2) gad o]
ol g8 )

¥ gead) 45

palicdaly

ot o

poadd G g ayy (e
AV A Rl P el (Jad)
R

Gpall 3l 5 (el

Ay a3 sl g Y 5 (il
e 133 (e

sy iy (Jed

oy g g Ay (S

o g gl iy Uy (e
il ain 30 (g 31 5 (Sl
il by (b

Uil Y 5 (el
e e
ol i 53 (i

O P
A0 ) e s ()|

L SENINDOM9/2019 | 16.00 WIB - 20.30 WiB

2 SENIN/IGUS/2019 |  19.00 WIB- 20,30 WIB

3. SENIN/ZIA9/2019 | 19.00 WIB - 20.30 WIB

4. SENINZ0D9/2019 | 19.00 WIB - 20.30 WIB

Prakiik Bersuci
= Tata Cara Berwudlu
5. SENINDOT/102019 | 19.00 WIB - 20.30 WIB *  Tata Cara Toyammum
*  Tata Cara mensucikan macam-macam najis

& SENIN/I&/I072019 | 19.00WIB-2030WIB |UTS

(mah B g il W) T8l LAY
Bl ey bl (e
Ly 38,08

7. SENIN/Z21/10/2019 | 19.00 WIB - 2030 WIB il 8 (el
B G (S

T

Bl A

aletd i e 1 i ey (e
By g3 (e

Bk e T il 00 a8y (Sl
ol AT NN e L (S
T g Y 2 i ()

55 e e de e By (el

Al T el Al iy (S
L i (S

9. SENINAM/11/2019 | 19.00 WIB - 20.30 WIB Gl o (e

Dipincfai dengan CamSdanner gkl oy s (S
RSy 2 ()|

L SENINA&/102019 |  12.00 WIB - 20.30 WIB

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
PUSAT MA'HAD AL-JAMI'AH
1. Gajayana no 50 Dinoyo Malang Telp. (0341) 5654

3

SILABUS TA'LIM AL-AFKAR AL-ISLAMIYAH MATERI TADZHIB TINGKATAN ASASI
SEMESTER GANJIL TAHUN AKADEMIK 2019/2020

NO

HARUTANGGAL

WAKTU

MATERI

SENIN/09/09/2019

19.00 WIB - 20.30 WIB

Lasid

(22 ey Ml 52 5) palt Y
st

b el 5 )

gl Sty

gl e

SENIN/16709/2019

18.00 WIB - 20.30 WIB

el e gay g (Uad)
AV A Ayl sl (Jb)

SENIN/23/09/2019

19.00 WIB - 20.30 WIB

B et g

Lyl 2yl g (et

Azl y a3 0 Jaal] Gy Yy ()
sadens o)yl (Sl

aandy Loyl ()

o guin gl yim g fiy (iJnd)

SENIN/30/09/2019

18.00 WIB - 20.30 WIB

|Praktik Bersuci

* Tata Cara Berwudlu
« Tata Cana

ikan mac

am najis

SENIN/07/10/2019

19.00 WIB - 20.30 WIB

o ga gl ey oMy (el
Sl g 5301y (e
Sl g ()
Gyl YL Y g (i)

SENIN/14/1012019

19.00 WIB - 20.30 WIB

JUTS

SENIN/21/102019

19.00 WIB - 20.30 WIB

il e pdly ()

S % ()

Coluall o 1 5 e S o sl
A Al e 7 iy (Jed)

SENINA28/10/2019

18.00 WIB - 20.30 WIB

(e Ay i P30 32
el iy y Tl 52 (i)

D yhoaall 51 yloall

healt day )% (o)

kel 5151y (eed)

SENIN/O4/11/2019

pindai dengan Cam§

19.00 WIB - 20.30 WIB
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Phalt il

el s
etk s L3 ()
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| MALLANA MALIK IBRAHIM MALANG
PUSAT MA'HAD AL-JAMI'AH

A Capyera 30 Oy Tatn £747) B4 18 Wasarg 81544 Fae (004 1] S5410
Emad 0§ a0 i 2 U, wa WAL asinng n o

MATERI TA'LIM AL- QUR'AN KELAS ASASI 'DAD)

[RG MATERI
1 | Selasa, 3 Sepremser 2019 Perkenalan gan prakiik membaca sural AJ-Fatihan dengan bak dan benar
2 | Jumal B Seplember 2013 Mater | Meryelashan dan mengenalaon tentang Hurd! Hijayah AS sam pas Olad
3 | Solasa. 10 Sopismbar 2019 Waen il e lassan dan menganafen (enang Hund Hyayan Tha' samps Ya
q | Jumat, 13 September 2019 Franim membaza 05 AFlkhios, AFFaloq can An-Npas dengan balk Gan Denal, senia mengavaluas bacaan |
mahasani) satu persaty
§ | Seiasa 17 Seplember 2019 Taten 1l b gan meng penge narokal F ainan, Kasroh gan Domman
& |Jumat, 20 Saptembar 2019 Praniis membaca 05 AbLarab dan An-Nashe dengan bask can berar, sera mengevahuas bacaan mahasantr satu
porsaty
7 | Selasa. 24 Septembar 2019 Maten IV: Fengenalan dan penjelasan tentang Hurul Sambung
B | JumaL 27 Saptemper 2019 Praxte memoacs 05 ALKSU1Sr 04N Al-Kalirun 0BNGAN DAIK CAN DENAF, S8Ma MENpeVIAES DACSAN Manasant
AAIU perEaty
9 | Selsa. 1 Owober 2019 Waten v Gan MEnRISAN haronat Fairaran. 7 Gan Diommatan
10 | Jum at & Dkicber 2019 Prautm membacza O5. Ak Fi8, A-Qurasy dan Al-Ma'uun dengan bad dan banar, sara mengevaiuas bacasn
makasani LAty persaty
11 | Sefasa, 8 Okicber 2018 Rewew maren i, i gan pranim membaca QS. Al-Humazan dengan bak dan benar, 363 menQeviruas DECAN
MahEsSANYTI Al persa
12 | Mumat 11 Okwober 2019 Ravinw maren i, 1V, 0an prakik memoacs . Al-ASNT G8NGAN DAk Gan bnar, S8 Menpavanas bacaan
mahasani Lty persaty
13 | Senin-Jum ae, 14-18 Okicbar 2010 | Usan Tengah Semesier
14 | Selasa 22 Oktober 2013 Maten V. o aan } cara baca Mad Thotai
15 | Jumat 23 Onober 2018 Frantm membaca Q8. A-Qoriah gan Al-Takatsur genpan badk gan benar, sera mengeveiuasi bacaan mahasanin
walu persaty
(16 [Selasa. 29 Ohiober 2019 Waien VI, 53N Gan menelasAan cara membaca Mad Waik 6an Ned Joi

Y Novembar Z018

Prakus membaca O5. A-Oadr dan AFBayynah dengan bad dan benar, sena mengevaluasi bacaan mahasanin
matu persats

[ 18 | Selasa, & November 2018 Wonforing [evaiuati maten | — Vi Gan prakiik membaca 05, Ar Adwyal dan Al-Zaltaiah dengan baik dan benar) |

19 [Jumat & 2019 Maten VIL maneiaskan haroaat Falhah panjang dan Kasich

20 | Selama, 12 Noverbar 2018 Praktik membaca O5. AFTin dn Al'Alaq dongan bark dan benar, srta mengevakuas hacaan mahasant saty
persaty

21 | Jum’at 15 November 2019 Matsn VI dan hamkal Diommah pangang dan Sukun

22 | Selata, 19 Novermbar 7019 Pratix membaca Q5. AkLayl 0an Al-insyioh cengan bas dan bonar, tem o bacaan manysanin s

23 | Jumal 22 2019 Maten [X: dan cm tanda Sukun dan Ereyded

Asnaunhmr?ma Praktie membaca 05 AH¥uha dengan baik dan benar, sera mengeva'uasi bacaan mabtasanin satu persatu

25 [ Aum'al, 29 Noveoer 2019 Ravew maten V, VI don prakih membaca O3, A-Bayynah dengan balk dan benar, seda mengevaluas bacaan
mahasanii @ty persaty

(26 | Solaza. 4 Desember 2019 Review maien Vi, Vil |X an prakih membaca 05, AFDua dengan bak Gan Denar, 5813 mangevaias bacaan
mahasanih sty persany

27 | Sabhs-Ahad, 30 Navember-1 |

Desernber 2019

[—C Sl Dipindai dengan CamScanner

Maling, 01 September 2019
i,

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 9: Tata Tertib Pusat Ma’had Al-Jami’ah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PUSAT MA'HAD AL-JAMI'AH
JI. Gajayana no 50 Dinoyo Malang Telp. (0341) 565418, Fax. (0341) 565418
emall : msaa@uin-malang ac.id. web: msaa.uin-malang.ac.id

TATA TERTIB MAHASANTRI PUSAT MA'HAD AL-JAMI'AH
TAHUN AKADEMIK 2019/2020

A. KEWAJIBAN

1. Mematuhi tata tertib dan seluruh peraturan yang telah ditetapkan oleh Pusat
Ma'had Al-Jami'ah.

2. Menjaga ketertiban, ketenangan, ketentraman, dan keamanan di lingkungan
ma‘had.

Menjaga nama baik Pusat Ma'had Al-Jami'ah.

Menjaga kebersihan, keraplan, dan keindahan lingkungan Pusat Ma'had Al-Jami‘ah.
Mengikuti seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh Pusat Mahad Al-Jami‘ah.
Memasukl/kemball ke mabna pada malam harl sebelum Jam 21.45 WIB.

Menjaga barang berharga mikk pribadi.

o N o Aol

Melepas alas kakl (sandal/sepatu) ketika memasuki mabna.

B. LARANGAN
1. Memasuki lingkungan ma'had putrl bagi mahasantri putra dan sebaliknya.

2. Melakukan pelanggaran syar7 antara lain: mencuri, pacaran, dan duduk/berjalan
dengan lawan jenis di lingkungan Ma'had.

3. Memakai pakaian atau aksesoris yang kurang atau tidak sopan (Putri : memekai
celana pensil, bziu ketat, dan tidak memakai jilbab di tempat umum. Putra:
memakai celana pendek di atas lutut di tempat umum, dan memakal aksesoris
perempuan).

Bermalam di luar mabna/ma’had tanpa izin dari pengurus ma‘had.
Menginapkan tamu di kamar/mabna.
Membawa barang elektronik kecuali HP, laptop, setrika, dan obat nyamuk elektrik.

Menyelenggarakan kegiatan kolektif apapun tanpa Izin pengurus ma'had.

o N o o oA

|f- cl Memindah, mengeruarkan, mengotori, serta merusak inventaris kamar dan fasilitas
(&2 Dlplncﬁlll den udn CamsScanner

Dipindai dengan CamScanner
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9. Membawa sepeda motor atau mobil selama tinggal di ma‘had.

10. Membawa senjata apl atau tajam yang dapat membahayakan keselamatan diri

sendirl dan/atau orang lain.

11. Membawa atau memelihara hewan peliharaan apapun.

12. Dilarang merokok di dalam kamar,

13. Dilarang berjualan di lingkungan mahad.

SANKSI-SANKSI

Sanksi pelanggaran terhadap tata tertib di atas tertulis dalam buku aturan dan tata

tertib Pusat Ma’had Al-Jaml'ah.

Malang, 25 Juli 2019
Kepala Pusat Ma'had Al-Jaml'ah

Dr. H. Akh%ﬂ Muzaé, MA

NIP. 19690425 199803 1 002

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 10: Presensi Sholat Berjama’ah

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FUSAT MAHAD AL-JAMIPAN
I Gujavana Ko 30 Mukimg Telp, (0041) 503418, Fax (0040) 363418
Emall: s Wolnmlin ¢ oc bl web: misd iin-malung oc.kd

ABSEN SHOLAT JAMA'AH MABNA KHADLIAH AL-KUBRO

Kamar 1 Lantal '
Balan 1 Nama Pendamplng 1
T
No Norea |xs:ss1ntuuuuuuﬂnu:unnunununnn
1
2
3
31,
5.
6
1
L]
9.
10.
T
o Nama 11:4!;!l9||uu|.luuﬂnwauunuuunusln
L
i
3
4
5.
6
1.
3
9.
10.

[EL‘ Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 11: Presensi Tashih Al-Qur’an
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Lampiran 12: Dokumen

Kegiatan Sholat Berjama’ah di Masjid Ulul Albab

Kegiatan Ta’lim Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner
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Kegiatan Ta’lim Afkar
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Kitab Tadhib

*ly 2y Ao D _ 23]

Al e I bk i ppins sas ¥

Kitab Tuhatu Attullab

Dipindai dengan CamScanner
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Wawancara bersama Ustadzah Cici

Wawacara bersama Ustadzah Aliyah

Dipindai dengan CamScanner
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Wawancara bersama Ustadzah Munel

Wawancara bersama Sista Nayli

Dipindai dengan CamScanner
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Wawancara besama Teh Ulvi

Wawancara bersama Sista Lila

Dipindai dengan CamScanner
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Wawancara bersama Sista Fahriza

Wawancara bersama Uni Melisa

Dipindai dengan CamScanner



114

Wawancara bersama Sista Cilmi

Wawancara bersama Dek Lllian

Dipindai dengan CamScanner
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Wawancara bersama Dek Nabila

Wawancara bersama Dek Sasa

Dipindai dengan CamScanner
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